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ABSTRAK 

 

DAMPAK SISTEM PENGENDALIAN MANAJEMEN DAN GREEN 

ACCOUNTING TERHADAP KINERJA PERUSAHAAN PADA 

PERUMDA TIRTANADI SUMATERA UTARA 

Nadhilah Siregar, NPM. 2205170037 

Akuntansi 

nadhilasiregar09@gmail.com 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak Sistem Pengendalian 

Manajemen dan Green Accounting terhadap kinerja perusahaan pada Perumda 

Tirtanadi Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan 100 responden yang dipilih melalui probability sampling. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan path analysis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Sistem Pengendalian Manajemen berpengaruh 

positif terhadap kinerja Perusahaan dengan koefisien 0. 385, sedangkan Green 

Accounting memiliki pengaruh positif yang lebih kuat dengan koefisien 0. 578. 

Dengan demikian, kedua variable berpengaruh positif terhadap Kinerja Perusahaan 

dan Green Accounting merupakan variable yang paling dominan. 

 

Kata Kunci: Sistem Pengendalian Manajemen, Green Accounting dan Kinerja 

Perusahaan. 
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ABSTRACT 

 

THE IMPACT OF MANAGEMENT CONTROL SYSTEMS AND GREEN 

ACCOUNTING ON COMPANY PERFORMANCE AT PERUMDA 

TIRTANADI SUMATERA UTARA 

 

Nadhilah Siregar, NPM. 2205170037 

Accounting 

nadhilasiregar09@gmail.com 

 

This study aims to analyze the effect of Management Control System and Green 

Accounting on company performance at Perumda Tirtanadi Sumatera Utara. The 

research uses a quantitave approach with 100 respondens selected through 

probability sampling. Data were collected throught questionnaires and analyzed 

using path analysis. 

The result show the Management Control System have a positive effect on company 

performance with a path coefficient of 0. 385, while Green Accounting has a 

stronger positive effect with a coeficient of 0. 578. Therefore, both variables 

positively influence company performance, with Green Accounting being the most 

dominant variable. 

Keywords: Management Control System, Green Accounting, Company 

Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia usaha yang semakin kompleks dan kompetitif 

menuntut Perusahaan untuk terus meningkatkan kinerja perusahaan secara 

berkelanjutan. Kinerja perusahaan tidak lagi hanya diukur dari aspek keuangan 

semata, tetapi juga dari kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya 

secara efektif, efisien, dan bertanggung jawab. Perusahaan yang memiliki kinerja 

baik akan mampu mempertahankan keberlangsungan usahanya, meningkatkan 

kepercayaan pemangku kepentingan, serta memberikan nilai tambah bagi 

masyarakat dan lingkungan sekitarnya. 

Dalam beberapa dekade terakhir, isu lingkungan hidup menjadi salah satu 

faktor penting yang mempengaruhi kinerja Perusahaan. Permasalahan seperti 

pencemaran lingkungan, degradasi sumber daya alam, dan perubahan iklim tidak 

hanya berdampak pada lingkungan secara fisik, tetapi juga berimplikasi langsung 

terhadap operasional Perusahaan, peningkatan biaya, risiko hukum, serta citra 

Perusahaan di mata publik. 

Menurut World Economic Forum (2023), risiko lingkungan mendominasi 

sepuluh risiko global teratas yang dihadapi dunia saat ini, termasuk kegagalan 

mitigasi perubahan iklim dan kehilangan keanekaragaman hayati. Kondisi ini 

menuntut perusahaan untuk tidak hanya fokus pada kinerja finansial, tetapi juga 

mempertimbangkan dampak operasional mereka terhadap lingkungan. 

Di Indonesia, kesadaran akan pentingnya pengelolaan lingkungan semakin 

meningkat seiring dengan dikeluarkannya berbagai regulasi seperti Undang- 
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Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup, serta Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Regulasi ini mewajibkan 

perusahaan untuk melakukan pengelolaan lingkungan yang bertanggung jawab dan 

melaporkan kinerja lingkungannya secara transparan, serta mengidentifikasi dan 

mengalokasikan biaya-biaya lingkungan. 

Perumda Tirtanadi Sumatera Utara merupakan Perusahaan daerah tertua di 

Indonesia yang telah beroperasi sejak tahun 1905 dalam menyediakan layanan air 

bersih bagi masyarakat khususnya kota Medan dan Sekitarnya serta beberapa 

daerah Tingkat II dalam bentuk kerja sama operasi. Berdasarkan Peraturan Daerah 

Provinsi Sumatera Utara Nomor 2 Tahun 2022, PDAM tirtanadi resmi berubah 

bentuk hukum menjadi Perusahaan Umum Daerah (Perumda) Tirtanadi yang 

sebelumnya PDAM Tirtanadi. Saat ini, Perumda Tirtanadi memiliki 20 cabang 

pelayanan yang terdiri dari zona 1 dengan 14 cabang pelayanan di Kota Medan 

seperti Cabang Medan Kota, Medan Denai, Medan Labuhan, Cemara, HM Yamin, 

Sunggal, Tuasan, Padang Bulan, Sei Agul, Belawan, Diski, Deli Tua, Berastagi, 

dan Sibolangit. Serta zona 2, dengan 6 cabang pelayanan di beberapa kabupaten di 

Sumatera Utara. Jumlah pelanggan per September 2025 mencapai 524.283 

pelanggan dengan produksi air dari 22 Instalasi Pengolahan Air (IPA) sebesar 

20.817.666 m³ atau setara 8.091 liter/detik (hariansib.com). 

Sebagai perusahaan penyedia air bersih, Perumda Tirtanadi sangat 

bergantung pada ketersediaan dan kualitas sumber air baku dari Daerah Aliran 

Sungai (DAS) yang ada di Kota Medan dan Sekitarnya. Namun, kondisi DAS 

sebagai sumber air baku mengalami degradasi yang mengkhawatirkan akibat 2 
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kerusakan kawasan hutan sebagai daerah tangkapan air, pencemaran dari limbah 

industri dan domestic. Penurunan debit air di Sibolangit yang mempengaruhi 

pasokan air ke Medan, disebabkan oleh faktor curah hujan yang rendah, kerusakan 

infrastruktur pipa akibat longsor, dan masalah peruntukan lahan resapan air yang 

menggangu area tangkapan air baku oleh Perumda Tirtanadi (kompas.com). 

Selain permasalahan kualitas lingkungan, perumda tirtanadi juga 

menghadapi tantangan operasional berupa tingginya tingkat kehilangan air, yang 

berdampak kepada eksploitasi air berlebihan serta pemborosan sumber daya air 

yang dapat dilihat pada laporan data (perpamsi) di tahun 2021 sebesar 29,76%. Ini 

menunjukkan persentase air yang hilang dari volume yang diproduksikan (belum 

termanfaatkan pelanggan) atau hilang karena kebocoran lainnya. Tingginya 

persentase tingkat kebocoran diatas menunjukkan adanya isu lingkungan ketidak 

efesiensi. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem pengelolaan internal yang 

mampu mengendalikan aktivitas operasional, meminimalkan pemborosan, serta 

memastikan pencapaian target Perusahaan secara optimal. 

Sistem pengendalian manajemen merupakan salah satu instrument penting 

yang digunakan Perusahaan untuk memastikan bahwa seluruh aktivitas organisasi 

berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Penerapan sistem pengendalian 

manajemen yang efektif memungkinkan manajemen untuk mengawasi kinerja 

Perusahaan, mengendalikan biaya, mengelola risiko, serta meingkatkan efisiensi 

dan efektivitas operasional. Dengan demikian, sistem pengendalian manajemen 

diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kinerja 

Perusahaan. 
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Di sisi lain, green accounting atau akuntansi lingkungan menjadi pendekatan yang 

semakin relevan dalam mendukung kinerja Perusahaan, khususnya bagi Perusahaan yang 

aktivitasnya berkaitan erat dengan lingkungan. Green accounting berfokus pada identifikasi, 

pengukuran, dan pengalokasian biaya-biaya lingkungan yang timbul akibat aktivitas 

operasional Perusahaan. Informasi yang dihasilkan dari penerapan green accounting dapat 

membantu manajemen dalam memahami besarnya biaya lingkungan yang sebenarnya 

ditanggung oleh Perusahaan, sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan 

Keputusan strategis, peningkatan efisiensi biaya, serta perbaikan kinerja Perusahaan secara 

keselueruhan. Adapun biaya terkait ialah: 

Tabel 1.1 Biaya Green Accounting Perumda Tirtanadi Sumatera Utara 

Keterangan 2024 2023 

Beban Sumber Air 131. 304. 393. 818 123. 599. 001. 175 

Beban Pengolahan 144. 750. 269. 607 140. 355. 831. 746 

Beban Transmisi/ Distribusi 133. 915. 944. 912 151. 976. 533. 531 

Beban Air Limbah 27. 009. 938. 820 25. 141. 605. 932 

Jumlah 436. 980. 547.  157 441. 072. 972. 384 

Sumber : Laporan Keuangan Perumda Tirtanadi Sumatera Utara (2024) 
 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa total biaya green 

accounting perumda tirtanadi sumatera utara mengalami penurunan dari Rp. 441. 

072. 972. 384 pada tahun 2023 menjadi Rp. 436. 980. 547.  157 pada tahun 2024. 

Penurunan ini terutama terlihat pada pos beban transmisi/ distribusi yang turun dari 

Rp. 151. 976. 533. 531 pada tahun 2023 turun menjadi Rp. 133. 915. 944. 912, yang 

mengindikasikan adanya efisiensi dalam pengelolaan jaringan distribusi air. 

Sementara itu, beban sumber air dan pengelohan mengalami kenaikan masing-

masing menjadi Rp. 131. 304. 393. 818 dan Rp. 144. 750. 269. 607, yang 

mencerminkan menigkatnya kebutuhan operasional dalam menjaga kualitas dan 

kuantitas air bersih.  
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Kondisi ini menunjukkan bahwa perumda tirtanadi sumatera utara berupaya 

mengidentifikasi dan mengelola biaya-biaya lingkungan secara lebih efisien, 

sekaligus mempertegas pentingnya penerapan green accounting sebagai alat 

pengendalian dan pengambilan keputusan strategis terkait pengelolaan lingkungan. 

 Penerapan green accounting yang didukung oleh sistem pengendalian 

manajemen yang baik diharapakan mampu menciptakan sinergi dalam 

meningkatkan kinerja Perusahaan. Sistem pengendalian manajemen menyediakan 

kerangka kerja pengelolaan dan pengawasan, sementara green accounting 

menyediakan informasi biaya lingkungan yang relevan dan terukur. Kombinasi 

keduanya memungkinkan Perusahaan untuk mengelola sumber daya secara lebih 

optimal, mengurangi risiko lingkungan, serta meningkatkan kinerja Perusahaan 

secara berkelanjutan. 

Kinerja Perusahaan dapat dilihat melalui kinerja keuangannya, hal tersebut 

terlihat pada laporan laba rugi Perusahaan pada tahun 2024, sebagai berikut: 

Tabel 1.2 Laporan Laba Rugi Perumda Tirtanadi Sumatera Utara 

Perumda Tirtanadi Sumatera Utara 

Laporan Laba Rugi 

Untuk Tahun Berakhir 31 Desember 2024 

(Disajikan dalam bentuk Rupiah) 

 2024 2023 

Pendapatan 863.539.845.407 801. 251. 841. 640 

Beban Pokok Pendapatan (436.980.547.157) (441. 072. 972. 384) 

Laba Kotor 426.559.298.250 360. 178. 869. 256  

Beban Umum dan 

Administrasi 

(352.624.489.580) (281. 876. 148. 081) 

Laba Operasi 73.934.808.670 78. 302. 721. 175 

Pendapatan Keuangan 8.149.553.424 8. 590. 812. 855 

Pendapatan Lain-lain 7.826.664.627 1. 902. 020. 417 

Beban Keuangan (1.213.046.693) (1. 174. 175. 810) 

Beban Lain-lain (19.126.134) - 

Laba Sebelum Pajak 

Penghasilan 

88.678.853.894 87. 621. 378. 637 

Pajak Penghasilan Badan (21.575.298.800) (21. 160. 9906. 360) 

Laba Bersih 67.103.555.094 66. 460. 472. 277 

Sumber : Laporan Keuangan Perumda Tirtanadi Sumatera Utara (2024) 
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Berdasarkan tabel diatas, kinerja keuangan perumda tirtanadi sumatera utara 

menunjukkan perkembangan yang cukup positif. Pendapatan perusahaan 

meningkat dari Rp. 801. 251. 841. 640 pada tahun 2023 naik menjadi Rp. 

863.539.845.407 di tahun 2024, atau tumbuh sebesar 7,77%. Laba kotor juga 

mengalami peningkatan signifikan dari Rp. 360. 178. 869. 256 menjadi Rp. 

426.559.298.250, yang mencerminkan efisiensi pada sisi beban pokok pendapatan. 

Namun demikian, laba operasi justru mengalami penurunan dari Rp. 78. 302. 721. 

175 menjadi Rp. 73.934.808.670, seiring dengan meningkatnya beban umum dan 

administrasi secara signifikan. Kondisi ini mengindikasikan perlunya penguatan 

sistem pengendalian manajemen agar beban operasional dapat dikelola dengan 

lebih efisien sehingga peningkatan pendapatan dapat diimbingangi dengan 

pengendalian biaya yang optimal guna mendorong kinerja perusahaan yang lebih 

baik secara berkelanjutan. 

Ketidakseimbangan antara pertumbuhan pendapatan dan peningkatan beban 

operasional yang tercermin dalam laporan laba rugi tersebut menjadi indikasi 

bahwa kinerja perusahaan belum sepenuhnya optimal. Hal ini mempertegas urgensi 

penerapan sistem pengendalian manajemen yang lebih terstuktur dan efektif, 

sekaligus mendorong perusahaan untuk mengintegrasikan praktik green accounting 

secara lebih komprehensif dalam proses pengambilan keputusan. Dengan 

mengidentifikasi, mengukur, dan mengendalikan biaya-biaya lingkungan secara 

sistematis, perumda tirtanadi sumatera utara diharapkan mampu meningkatkan 

efisiensi operasional, mengoptimalisasikan penggunaan sumber daya, dan dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan pada akhirnya baik dari sisi keuangan maupun 

non-finansial secara berkelanjutan. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Linda (2024) menunjukkan bahwa 

penerapan green accounting dan pengendalian internal memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja Perusahaan pada sektor manufaktur yang 

mengindikasikan bahwa penerapan konsep lingkungan dan sistem pengendalian 

manajemen dapat secara langsung meningkatkan kinerja perusahaan. Temuan  

menunjukkan bahwa pengaruh sistem pengendalian manajemen dan green 

accounting terhadap kinerja perusahaan bersifat tidak konsisten dan dipengaruhi 

oleh karakteristik organisasi, sektor usaha, serta tujuan perusahaan. Kondisi ini 

menjadi dasar penting untuk menelaah penerapan sistem pengendalian manajemen 

dan green accounting pada perusahaan sektor public yang memiliki karakteristik 

pengelolaan, orientasi pelayanan public, serta struktur organisasi yang berbeda 

dengan Perusahaan swasta. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul "Dampak Sistem Pengendalian Manajemen dan Green 

Accounting terhadap Kinerja Perusahaan pada Perumda Tirtanadi Sumatera 

Utara." 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Belum optimalnya implementasi sistem pengendalian manajemen dalam 

pengelolaan lingkungan pada Perumda Tirtanadi Sumatera Utara. 

2. Kinerja perusahaan Perumda Tirtanadi Sumatera Utara yang belum efisien. 

 

3. Belum diketahui peran sistem pengendalian manajemen dan green 

accounting terhadap kinerja perusahaan pada Perumda Tirtanadi Sumatera 

Utara. 
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1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terfokus dan mendalam, maka penelitian ini 

dibatasi pada hal-hal berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada Perumda Tirtanadi Propinsi Sumatera 

Utara. 

2. Variabel yang diteliti meliputi Sistem Pengendalian Manajemen dan Green 

Accounting sebagai variabel independen, serta Kinerja Perusahaan sebagai 

variabel dependen. 

3. Responden penelitian adalah pihak manajemen dan karyawan Perumda 

Tirtanadi Sumatera Utara yang terkait dengan sistem pengendalian 

manajemen dan pengelolaan lingkungan. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah yang 

telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Sistem Pengendalian Manajemen berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Perusahaan pada Perumda Tirtanadi Sumatera Utara? 

2. Apakah Green Accounting berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Perusahaan pada Perumda Tirtanadi Sumatera Utara? 

3. Apakah Sistem Pengendalian Manajemen dan Green Accounting 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Perusahaan pada Perumda 

Tirtanadi Sumatera Utara? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
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1) Untuk menguji pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen terhadap 

Kinerja Perusahaan pada Perumda Tirtanadi Sumatera Utara. 

2) Untuk menguji pengaruh Green Accounting terhadap Kinerja Perusahaan 

pada Perumda Tirtanadi Sumatera Utara. 

3) Untuk menguji peran Sistem Pengendalian Manajemen dan Green 

Accounting terhadap Kinerja Perusahaan pada Perumda Tirtanadi 

Sumatera Utara. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis 

maupun praktis sebagai berikut: 

a) Bagi Penulis 

 

Penelitian ini bermafaat untuk memberi wawasan dan pengetahuan tentang 

Dampak Sistem Pengendalian Manajemen dan Green Accounting terhadap 

Kinerja Perusahaan, serta meningkatkan kompetensi di bidang tersebut. 

b) bagi mahasiswa 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik 

tentang pengetahuan Sistem Pengendalian Manajemen, Green Accounting, dan 

Kinerja Perusahaan, yang diharapkan dapat diaplikasikan dalam sehari-hari. 

c) Bagi Institusi Pendidikan 

 

Hasil penelitian dapat menjadi masukan berharga untuk merancang program 

Pendidikan yang lebih relevan dan efektif dalam meningkatkan minat berkarir 

dibidang manajemen dan akuntansi.



 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Landasan Teori 

 

 

2.1.1 Pengertian Sistem Pengendalian Manajemen 

 

Sistem merupakan sekumpulan elemen yang saling berhubungan yang 

bekerja sama untuk mengolah masukan (input) ke sistem dan mengolah masukan 

tersebut untuk menghasilkan keluaran (output) yang diinginkan. Sistem dapat 

diartikan sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur atau variabel-variabel 

yang saling terorganisasi, saling berinteraksi dan saling bergantung sama lain 

(Adhi, 2020). 

Pengendalian manajemen merupakan kegiatan pembentukan dan juga 

pengontrolan pada suatu organisasi, terletak diantara keduanya, yaitu perumusan 

atau perencanaan strategi yang dilaksanakan oleh manajemen puncak dan 

pengendalian tugas-tugas yang dilakukan oleh manajemen/ operasi yang lebih 

rendah. Untuk memahami pengertian pengendalian manajemen, pertama harus 

dibedakan dari dua kegiatan lainnya yaitu perumusan strategi dan pengendalian 

misi. Selain itu, jugak mengkaji perbedaan antara kegiatan perumusan strategi 

dengan penetapan tujuan, pengendalian manajemen dengan perencanaan strategis, 

dan pengendalian misi (Syahputra, 2020). 
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Menurut Syahputra (2020), sistem pengendalian manajemen merupakan 

suatu cara sistematis oleh perusahaan guna mendapatkan tujuan yang diinginkan. 

Sistem pengendalian manajemen memiliki peran penting di suatu perusahaan 

karena dirancang untuk mencapai tujuan tertentu yang dimilili suatu organisasi. 

Sistem pengendalian manajemen merupakan suatu kerangka kerja yang 

dirancang untuk membantu organisasi mencapai tujuannya dengan cara 

mengidentifikasi, mengukur, mengelola, dan memonitor kinerja operasionalnya. 

Dalam konteks ini pengendalian mengacu pada serangkaian kebijakan, prosedur, 

dan metode yang digunakan untuk memastikan bahwa sumber daya organisasi 

digunakan secara efisien, risiko diidentifikasi dan diatasi, serta tujuan- tujuan 

strategis tercapai (Fauzan, 2024). 

Sistem pengendalian manajemen merupakan elemen yang digunakan untuk 

mengumpulkan dan menggunakan informasi untuk membuat rencana dan 

mengendalikan keputusan, mendorong perilaku, dan mengevaluasi kinerja. Sistem 

pengendalian manajemen adalah elemen yang saling terkait yang dapat 

memfasilitasi pemprosesan informasi untuk membantu manajer mengoordinasikan 

berbagai bagian dan terus mencapai tujuan organisasi. 

Secara singkat dapat dikatakan bahwa sistem pengendalian manajemen 

merupakan suatu sistem yang digunakan oleh para manajer untuk mengarahkan 

anggota organisasi agar melaksanakan kegiatan secara efektif dan efisien sesuai 

dengan stategik pokok yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan dan sasaran. 

Aktivitas sistem pengendalian manajemen meliputi aktivitas untuk merencanakan 

serta mengendalikan dan mengarahkan operasi organisasi sesuai rencana dan tujuan 

perusahaan (Ashari, 2016). 
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2.1.2 Elemen-Elemen Sistem Pengendalian Manajemen 

Menurut Syahputra (2020), Setiap sistem pengendalian manajemen 

memiliki beberapa elemen, yaitu: 

a. Pelacak (detector) 

 

Pelacak merupakan suatu perangkat pengukur yang sebenarnya terjadi 

dalam proses yang sedang dikendalikan. 

b. Selektor 

 

Selektor merupakan alat yang digunakan oleh perusahaan dalam menilai 

signifikansi mengenai peristiwa apa yang terjadi atau sedang terjadi pada 

proses sistem ini. 

c. Effector 

 

Effector yaitu suatu perangkat yang mengubah assessor mengidikasi 

kebutuhan, dan beberapa hal penting sistem pengendalian manajemen yaitu: 

1. Suatu sistem pengendalian manajemen mulai digunakan oleh 

perusahaan untuk mengontrol seluruh yang ada didalam organisasi, 

termasuk pengendalian atas semua sumber daya yang dipakai, baik 

manusia maupun fisik, serta hasil yang dicapai, keuntungan 

perusahaan sehingga dapat dicapai perusahaan. Sehingga, menjadikan 

perusahaan bisa mencapai tujuan yang diinginkan. 

2. Sistem ini focus terhadap strategi dan Teknik penetapan harga. 

 

3. Sistem pengendalian manajemen akan lebih berfokus pada sumber 

daya manusia, karena lebih terfokus untuk membantu manajer 

perusahaan mencapai tujuan dan peningkatannya. 
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d. Komunikator 

 

Kominakator merupakan alat yang digunakan untuk melakukan transisi 

informasi antara bagian detector menuju ke assessor maupun sebaliknya. 

 

2.1.3 Ruang Lingkup Sistem Pengendalian Manajemen 

 

Ruang lingkup sistem pengendalian manajemen mencakup berbagai aspek 

yang melibatkan proses manajerial dan pengambikan keputusan. Menurut Fauzan 

(2024), Sistem pengendalian manajemen dapat dilihat dari beberapa aspek, sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan dan Penetapan Tujuan 

 

Pembuatan rencana strategis yang jelas dan terukur untuk mencapai visi dan 

misi organisasi. Adanya perencanaan strategis, tujuan organisasi, serta 

targer kinerja yang jelas dan terukur sebagai dasar pengendalian 

manajemen. 

2. Pengukuran Kinerja 

 

Memberikan kerangka kerja untuk mengukur kinerja organisasi dan unit 

bisnis untuk melihat sejauh mana tujuan dan strategi organisasi tercapai. 

3. Evaluasi Risiko 

 

Membantu dalam Identifikasi, dan evaluasi risiko-risiko potensial yang 

dapat mempengaruhi pencapaian tujuan. Dengan menemukan dan 

menentukan strategi pengelolaan risiki dapat mengurangi dampak dan 

probabilitas risiko. 
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4. Sistem Pelaporan dan Komunikasi 

 

Pengembangan sistem pelaporan yang efektif untuk memberikan informasi 

yang relevan kepada para pemangku kepentingan. Menjamin komunikasi 

yang jelas mengenai pencapaian, tujuan, kondisi kinerja, dan langkah- 

langkah perbaikan. 

5. Pemantauan Kinerja Berkelanjutan 

 

Pemantauan berkelanjutan terhadap kinerja operasional dan pencapaian 

tujuan. Menyediakan informasi real-time yang memungkinkan manajer 

mengidentifikasi ketidaksesuaian atau peluang perbaikan. 

6. Sistem Pengaturan dan Koreksi 

 

Menyediakan kerangka kerja untuk mengidentifikasi ketidaksesuaian antara 

kinerja actual dengan rencana atau target yang telah ditetapkan. 

Memfalisitasi pengambilan keputusan cepat dan perubahan strategis untuk 

mengoreksi arah organisasi jika diperlukan. 

2.1.4 Proses Pengendalian Manajemen 

Proses pengendalian manajemen yang baik akan berlangsung lebih normal. 

 

Pengendalian manajemen formal ini terdiri dari tahapan-tahapan, yaitu: 

 

1. Pemograman 

 

Pada tahap ini, perusahaan menentukan program mana yang mau 

dilaksanakan dan memperhitungkan kemungkinan sumber daya yang akan 

diperlukan pada setiap program yang telah diidentifikasi sebelumnya. 
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2. Penganggaran 

 

Dalam hal ini, anggaran dinyatakan dengan kata lain dalam keuangan yangg 

akan dipakai selama dalam jangka waktu tertentu. Anggaran ini didasarkan 

pada seperangkat anggarang pusat dari sebuah pertanggungjawaban. 

3. Operasi dan Akuntansi 

 

Pada tahap ini akan dibuat catatan tentang berbagai sumber daya yang 

digunakan dan pendapatan yang diterima. Semua pengajuan dan 

pengeluaran akan diurutkan sesuai dengan jadwal yang ditentukan oleh 

pusat pertanggungjawaban. Kategorisasi terprogram yang dilakukan di 

masa lalu akan menjadi dasar untuk pemrograman masa depan. Sedangkan 

klasifikasi pusat pertanggungjawaban akan digunakan untuk mengukur 

kinerja dari seorang manajer. 

4. Laporan dan Analisis 

 

Tahapan ini yang paling berpengaruh karena menjadi sebuah penutup dari 

berbagai proses pengendalian manajemen supaya seluruh informasi data 

yang diproses dalam sebuah pertanggungjawaban akuntansi bisa dilakukan. 

Analisis laporan manajemen sebagai berikut: 

a) Apakah strategi perusahaan perlu untuk dilakukan sebuah 

peninjauan ulang kembali. 

b) Apakah ada sebuah kebijakan penghapusan, penambahan, atau 

perubahan pada sebuah program yang baru di tahun yang akan 

datang. 

c) Apakah ada kebutuhan untuk mengubah anggaran. 

 

d) Apakah ada perbaikan untuk sebuah masalah yang mendadak. 
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2.1.5 Tujuan Sistem Pengendalian Manajemen 

 

Adapun tujuan sistem pengendalian manajemen menurut Fauzan (2024) 

adalah sebagai berikut; 

1. Menjamin pencapaian tujuan organisasi. 

 

2. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional. 

 

3. Menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan. 

 

4. Mengendalikan risiko dan ketidakpastian. 

 

 

 

2.2 Green Accounting 

Green accounting adalah ilmu akuntansi yang berhubungan dengan 

informasi lingkungan dan sistem audit lingkungan serta telah didefinisikan sebagai 

identifikasi, analisis, dan juga pelaporan informasi biaya terkait dengan aspek 

lingkungan dari suatu organisasi tertentu. 

Menurut Lako (2020), green accounting adalah pendekatan akuntansi yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi, mengukur, dan mengungkapkan biaya 

lingkungan serta manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas perusahaan sebagai 

bentuk tanggung jawab terhadap lingkungan hidup. 

Penerapan green accounting dapat memberikan informasi sejauh mana 

suatu organisasi atau bisnis memiliki dampak positif atau negatif terhadap kualitas 

kehidupan masyarakat dan kualitas lingkungan. Environmental accounting atau 

akuntansi lingkungan adalah penggabungan informasi manfaat serta biaya 

lingkungan untuk berbagai praktik akuntansi dan penggabungan biaya lingkungan 

ke dalam suatu keputusan bisnis. 
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Green Accounting merupakan bagian dari akuntansi social dan lingkungan 

yang berfungsi untuk memberikan informasi mengenai dampak lingkungan dari 

aktivitas organisasi kepada para pemangku kepentingan guna mendukung 

pengambilan Keputusan yang berkelanjutan (Deegan, 2021). 

2.1.1 Peraturan Terkait Green Accounting 

Peraturan terkait dengan green accounting antara lain: 

 

a. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 

 

Tentang Perseroan Terbatas Undang-undang ini mewajibkan perusahaan yang 

terlibat dalam eksploitasi sumber daya alam untuk memasukkan perhitungan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan dalam biaya anggaran yang tepat dan 

wajar. Pelanggaran terhadap undang-undang ini akan dikenakan sanksi sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

b. Peraturan Bank Indonesia Nomor 7/dua/PBI/2005 

 

Tentang Penilaian Kualitas Aktivitas Bagi Bank Umum Pada peraturan ini 

dijelaskan salah satu persyaratan pinjaman adalah aspek lingkungan. 

Perusahaan yang mencari pembiayaan bank harus dapat menunjukkan minat 

dalam pengelolaan lingkungan. Pengukuran kualitas limbah industri yang 

digunakan adalah PROPER yang menggunakan lima peringkat (hitam, merah, 

biru, hijau dan emas). Perusahaan dievaluasi berdasarkan keberhasilan dalam 

pengelolaan limbahnya. 

c. Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Kapital Serta Forum Keuangan KEP- 

134/BL/2006 

Tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Tahunan Bagi Emiten atau 

Perusahaan  Publik  Peraturan  tersebut  menetapkan  kewajiban  pelaporan 
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tahunan, termasuk tata kelola perusahaan, dan harus memperhitungkan aktivitas 

dan biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan tanggung jawab sosial 

perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan. 

2.1.2 Tujuan Green Accounting 

Adapun tujuan penerapan green accounting yaitu: 

 

a. Mendorong pertanggungjawaban entitas serta menaikkan transparansi 

lingkungan. 

b. Membantu entitas untuk menetapkan seni manajemen dalam menanggapi isu 

lingkungan hidup. 

c. Membentuk entitas mempunyai keunggulan pemasaran yang lebih kompetitif 

dibandingkan dengan entitas yang tidak melakukan pengungkapan. 

d. Menunjukkan komitmen perusahaan terhadap usaha perbaikan lingkungan 

hidup. 

e. Mencegah opini negatif dari publik mengenai perusahaan yang berbisnis pada 

area yang beresiko dan tidak ramah lingkungan pada umumnya akan mendapat 

tantangan dari masyarakat. 

2.1.3 Unsur- Unsur Green Accounting 

Adapun unsur-unsur dari Green Accounting menurut Hansen dan Mowen 

(2017) antara lain: 

1. Biaya Pencegahan Lingkungan (Environmental Prevention Costs) 

 

Biaya untuk aktivitas yang mencegah timbulnya limbah atau kerusakan 

lingkungan sejak awal, contohnya desain produk ramah lingkungan atau 

pelatihan karyawan. 

https://www.google.com/search?q=Biaya%2BPencegahan%2BLingkungan%2B%28Environmental%2BPrevention%2BCosts%29&oq=Menurut%2BHansen%2Bdan%2BMowen%2B%282015%29%2C%2Bbiaya%2Blingkungan%2Bdapat%2Bdikategorikan%2Bmenjadi%2Bempat%2Bjenis%2Bberdasarkan%2Baktivitas%2Bpengelolaan%2Blingkungan.&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIHCAEQIRiPAjIHCAIQIRiPAjIHCAMQIRiPAtIBBzg2OGowajeoAgiwAgHxBZNdSYDm64GV&sourceid=chrome&ie=UTF-8&mstk=AUtExfCl-TEOzct9gu9YuWzeDptmKHMOlbQoVpo_xSOteCzWcMs55aWBMljWkKSKoWsxsQZd2VG1pTN4_98f9Z-W6y34gnAg7gXdp-iq3s_bkpJ_IabGMn_OT6Esbubif0Bhq5GywKoR_6vqN-XSgv2HpPly7kgp9tFHUpb423j3Xx-hQVqtkak77EJOVkgPW61ADnG1iAZErcXOtK8ptUxPx7RnpWGvnx4JUqBesdsnBqvboLmjt7cEDS007Y_jo440c3yhkySGQZUhdebxoIVuf2AL&csui=3&ved=2ahUKEwjeqszTlb2RAxXKxTgGHVapDqMQgK4QegQIBBAB
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2. Biaya Deteksi Lingkungan (Environmental Detection Costs) 

 

Biaya untuk mengukur dan memantau apakah perusahaan memenuhi 

standar lingkungan, misalnya biaya pemantauan emisi atau audit 

lingkungan. 

3. Biaya Kegagalan Internal Lingkungan (Environmental Internal Failure 

Costs) 

Biaya yang timbul ketika limbah sudah diproduksi namun belum 

mencemari lingkungan luar, seperti biaya pengolahan limbah atau biaya 

daur ulang. 

4. Biaya Kegagalan Eksternal Lingkungan (Environmental External Failure 

Costs) 

Biaya yang terjadi setelah polutan dibuang ke lingkungan, contohnya 

denda, biaya perbaikan kerusakan lingkungan, atau biaya penanganan 

keluhan masyarakat. 

2.1.4 Indikator Green Accounting 

Indikator green accounting menurut Dianty (2020), sebagai berikut: 

 

1. Biaya Operasional Lingkungan 

 

Merupakan pengeluaran yang digunakan untuk menjalankan aktivitas 

sehari-hari yang berhubungan dengan perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan. Biaya ini mencakup biaya pengolahan limbah, pengedalian 

emisi, pemantauan kualitas lingkungan, serta pelatihan bagi karyawan 

dalam hal kesadaran lingkungan. 

https://www.google.com/search?q=Biaya%2BDeteksi%2BLingkungan%2B%28Environmental%2BDetection%2BCosts%29&oq=Menurut%2BHansen%2Bdan%2BMowen%2B%282015%29%2C%2Bbiaya%2Blingkungan%2Bdapat%2Bdikategorikan%2Bmenjadi%2Bempat%2Bjenis%2Bberdasarkan%2Baktivitas%2Bpengelolaan%2Blingkungan.&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIHCAEQIRiPAjIHCAIQIRiPAjIHCAMQIRiPAtIBBzg2OGowajeoAgiwAgHxBZNdSYDm64GV&sourceid=chrome&ie=UTF-8&mstk=AUtExfCl-TEOzct9gu9YuWzeDptmKHMOlbQoVpo_xSOteCzWcMs55aWBMljWkKSKoWsxsQZd2VG1pTN4_98f9Z-W6y34gnAg7gXdp-iq3s_bkpJ_IabGMn_OT6Esbubif0Bhq5GywKoR_6vqN-XSgv2HpPly7kgp9tFHUpb423j3Xx-hQVqtkak77EJOVkgPW61ADnG1iAZErcXOtK8ptUxPx7RnpWGvnx4JUqBesdsnBqvboLmjt7cEDS007Y_jo440c3yhkySGQZUhdebxoIVuf2AL&csui=3&ved=2ahUKEwjeqszTlb2RAxXKxTgGHVapDqMQgK4QegQIBBAD
https://www.google.com/search?q=Biaya%2BKegagalan%2BInternal%2BLingkungan%2B%28Environmental%2BInternal%2BFailure%2BCosts%29&oq=Menurut%2BHansen%2Bdan%2BMowen%2B%282015%29%2C%2Bbiaya%2Blingkungan%2Bdapat%2Bdikategorikan%2Bmenjadi%2Bempat%2Bjenis%2Bberdasarkan%2Baktivitas%2Bpengelolaan%2Blingkungan.&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIHCAEQIRiPAjIHCAIQIRiPAjIHCAMQIRiPAtIBBzg2OGowajeoAgiwAgHxBZNdSYDm64GV&sourceid=chrome&ie=UTF-8&mstk=AUtExfCl-TEOzct9gu9YuWzeDptmKHMOlbQoVpo_xSOteCzWcMs55aWBMljWkKSKoWsxsQZd2VG1pTN4_98f9Z-W6y34gnAg7gXdp-iq3s_bkpJ_IabGMn_OT6Esbubif0Bhq5GywKoR_6vqN-XSgv2HpPly7kgp9tFHUpb423j3Xx-hQVqtkak77EJOVkgPW61ADnG1iAZErcXOtK8ptUxPx7RnpWGvnx4JUqBesdsnBqvboLmjt7cEDS007Y_jo440c3yhkySGQZUhdebxoIVuf2AL&csui=3&ved=2ahUKEwjeqszTlb2RAxXKxTgGHVapDqMQgK4QegQIBBAF
https://www.google.com/search?q=Biaya%2BKegagalan%2BInternal%2BLingkungan%2B%28Environmental%2BInternal%2BFailure%2BCosts%29&oq=Menurut%2BHansen%2Bdan%2BMowen%2B%282015%29%2C%2Bbiaya%2Blingkungan%2Bdapat%2Bdikategorikan%2Bmenjadi%2Bempat%2Bjenis%2Bberdasarkan%2Baktivitas%2Bpengelolaan%2Blingkungan.&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIHCAEQIRiPAjIHCAIQIRiPAjIHCAMQIRiPAtIBBzg2OGowajeoAgiwAgHxBZNdSYDm64GV&sourceid=chrome&ie=UTF-8&mstk=AUtExfCl-TEOzct9gu9YuWzeDptmKHMOlbQoVpo_xSOteCzWcMs55aWBMljWkKSKoWsxsQZd2VG1pTN4_98f9Z-W6y34gnAg7gXdp-iq3s_bkpJ_IabGMn_OT6Esbubif0Bhq5GywKoR_6vqN-XSgv2HpPly7kgp9tFHUpb423j3Xx-hQVqtkak77EJOVkgPW61ADnG1iAZErcXOtK8ptUxPx7RnpWGvnx4JUqBesdsnBqvboLmjt7cEDS007Y_jo440c3yhkySGQZUhdebxoIVuf2AL&csui=3&ved=2ahUKEwjeqszTlb2RAxXKxTgGHVapDqMQgK4QegQIBBAF
https://www.google.com/search?q=Biaya%2BKegagalan%2BEksternal%2BLingkungan%2B%28Environmental%2BExternal%2BFailure%2BCosts%29&oq=Menurut%2BHansen%2Bdan%2BMowen%2B%282015%29%2C%2Bbiaya%2Blingkungan%2Bdapat%2Bdikategorikan%2Bmenjadi%2Bempat%2Bjenis%2Bberdasarkan%2Baktivitas%2Bpengelolaan%2Blingkungan.&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIHCAEQIRiPAjIHCAIQIRiPAjIHCAMQIRiPAtIBBzg2OGowajeoAgiwAgHxBZNdSYDm64GV&sourceid=chrome&ie=UTF-8&mstk=AUtExfCl-TEOzct9gu9YuWzeDptmKHMOlbQoVpo_xSOteCzWcMs55aWBMljWkKSKoWsxsQZd2VG1pTN4_98f9Z-W6y34gnAg7gXdp-iq3s_bkpJ_IabGMn_OT6Esbubif0Bhq5GywKoR_6vqN-XSgv2HpPly7kgp9tFHUpb423j3Xx-hQVqtkak77EJOVkgPW61ADnG1iAZErcXOtK8ptUxPx7RnpWGvnx4JUqBesdsnBqvboLmjt7cEDS007Y_jo440c3yhkySGQZUhdebxoIVuf2AL&csui=3&ved=2ahUKEwjeqszTlb2RAxXKxTgGHVapDqMQgK4QegQIBBAH
https://www.google.com/search?q=Biaya%2BKegagalan%2BEksternal%2BLingkungan%2B%28Environmental%2BExternal%2BFailure%2BCosts%29&oq=Menurut%2BHansen%2Bdan%2BMowen%2B%282015%29%2C%2Bbiaya%2Blingkungan%2Bdapat%2Bdikategorikan%2Bmenjadi%2Bempat%2Bjenis%2Bberdasarkan%2Baktivitas%2Bpengelolaan%2Blingkungan.&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIHCAEQIRiPAjIHCAIQIRiPAjIHCAMQIRiPAtIBBzg2OGowajeoAgiwAgHxBZNdSYDm64GV&sourceid=chrome&ie=UTF-8&mstk=AUtExfCl-TEOzct9gu9YuWzeDptmKHMOlbQoVpo_xSOteCzWcMs55aWBMljWkKSKoWsxsQZd2VG1pTN4_98f9Z-W6y34gnAg7gXdp-iq3s_bkpJ_IabGMn_OT6Esbubif0Bhq5GywKoR_6vqN-XSgv2HpPly7kgp9tFHUpb423j3Xx-hQVqtkak77EJOVkgPW61ADnG1iAZErcXOtK8ptUxPx7RnpWGvnx4JUqBesdsnBqvboLmjt7cEDS007Y_jo440c3yhkySGQZUhdebxoIVuf2AL&csui=3&ved=2ahUKEwjeqszTlb2RAxXKxTgGHVapDqMQgK4QegQIBBAH
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2. Biaya Penelitian dan Pengembangan 

 

Biaya ini dialokasikan untuk mendanai berbagai riset dan inovasi guna 

menciptakan teknologi, produk, atau proses produksi yang lebih ramah 

lingkungan. Sehingga perusahaan tidak hanya sekadar mengurangi dampak 

negative, tetapi juga secara proaktif menciptakan Solusi yang mendukung 

keberlanjutan jangka Panjang. 

3. Biaya daur ulang 

 

Biaya daur ulang mengacu pada pengeluaran perusahaan untuk mendaur 

ulang atau memanfaatkan kembali limbah dan sisa produksi. Hal ini dapat 

meliputi biaya pengumpulan, pemprosesan, hingga investasi dalam 

teknologi daur ulang. 

2.3 Kinerja Perusahaan 

Kinerja Perusahaan adalah suatu kemampuan Perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan (profit) pada Tingkat penjualan, asset, dan modal saham 

tertentu (Roosdiana, 2021). Kinerja Perusahaan adalah keberhasilan perusahaan 

secara keseluruhan dalam mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan 

dengan menggunakan sumber daya yang efektif dan efisien (Rospandani, 2021). 

Kinerja Perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan 

suatu Perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat 

diketahui mengenai baik buruknya keadaaan keuangan suatu Perusahaan yang 

mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal ini sangat penting agar 

sumber daya digunakan secara optimal dalam menghadapi perubahan lingkungan. 

Penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh 

pihak manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya terhadap para penyandang 
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dana dan juga untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh Perusahaan 

(Harsono & Ary, 2020). 

2.3.1 Manfaat Pengukuran Kinerja Perusahaan 

Suatu pengukuran kinerja akan menghasilkan data, dan data yang dianalisis 

akan memberikan informasi yang berguna bagi peningkatan pengetahuan para 

manajer dalam menghasilkan keputusan atau tindakan manajemen untuk 

meningkatkan kinerja organisasi. Adapun manfaat pengukuran kinerja Perusahaan 

menurut Vincent (2020) ialah: 

1. Menelusuri kinerja terhadap harapan pelanggan sehingga akan membawa 

perusahaan lebih dekat pada pelanggannya dan membuat seluruh orang dalam 

organisasi terlibat dalam upaya memberi kepuasan kepada pelanggan. 

2. Memotivasi pegawai untuk melakukan pelayanan lebih baik. 

 

3.  Mengindentifikasi berbagai pemborosan, dan mendorong upaya mengurangi 

pemborosan. 

4. Menerjemahkan tujuan strategis perusahaan. 

 

2.3.2 Indikator Kinerja Perusahaan 

Indikator kinerja Perusahaan digunakan untuk menilai tingkat pencapaian 

Perusahaan dalam menjalankan aktivitas operasional dan mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Menurut Fahmi (2019), kinerja perusahaan dapat diukur melalui: 

1. Kinerja Keuangan 

 

Kinerja keuangan merupakan suatu kemampuan Perusahaan dalam 

menghasilkan laba serta mengelola pendapatan dan biaya secara efisien. 
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2. Kinerja Operasional 

 

Kinerja operasional merupakan kemampuan Perusahaan dalam 

menjalankan proses operasional secara efektif dan efisien sesuai dengan 

rencana dan standar yang telah ditetapkan. 

3. Produktivitas 

 

Produktivitas merupakan kemampuan Perusahaan dalam memanfaatkan 

sumber daya yang dimiliki secara optimal untuk menghasilkan output yang 

lebih maksimal. 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya yang sangat penting 

digunakan untuk acuan informasi kepada peneliti selanjutnya, penelitian terdahulu 

dapat berupa kumpulan hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik 

penelitian yang dikaji. Penelitian terdahulu adalah penelitian yang dijadikan 

sebagai referensi atau rujukan dalam Menyusun metodologi, variable, serta teknik 

analisis dalam penelitian baru (Arikunto, 2021) Adapun Ringkasan penelitian 

terdahulu adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Ade Dwi 
Lestari & 

Khomsiyah 

(2023) 

Pengaruh Kinerja 
Lingkungan, Penerapan 

Green Accounting, dan 

Pengungkapan 

Sustainability Report 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Pendekatan 
Kuantitatif 

Hasil penelitiannya ialah Green 
accounting dan kinerja lingkungan 

berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

2. Andi Akram 
& Yoremia 

Lestari 
Ginting 
(2023) 

Pengaruh Penerapan 

Green Accounting dan 

Environmental 

Performance Terhadap 

Pendekatan 

Kuantitatif 

Hasil penelitiannya ialah Green 

accounting dan environmental 

performance berpengaruh 

terhadap economic performance 

perusahaan. 
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  Economic 

Performance 

  

3. Agnes Yunia Putri 

Simon dkk. (2023) 

Pengaruh Penerapan 

Green Accounting 

Terhadap Kinerja 

Keuangan dengan 

Good Corporate 

Governance sebagai 

Moderasi 

Pendekatan 

Kuantitatif 

Hasil penelitiannya ialah Green 
accounting berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan dengan GCG 

sebagai variabel moderasi. 

4. Linda (2024) Pengaruh Green 

Accounting dan 

Pengendalian Internal 

terhadap Kinerja 

Perusahaan 

ManufakturSebagai 

Variabel Intervening 

Pendekatan 

Kuantitatif 

Hasil penelitiannya ialah 

Penerapan green accounting dan 

pengendalian internal tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja perusahaan. 

5. Nur Achriaty 

Achmar & Nur 

Arini Susanti 

(2024) 

Green Accounting dan 

Implikasinya Terhadap 

Kinerja Perusahaan di 

Sektor Industri 

Manufaktur 

Pendekatan 

Kualitatif / 

Studi 

Literatur 

Hasil penelitiannya ialah Green 

accounting berdampak positif 

terhadap efisiensi operasional dan 

kinerja perusahaan. 

6. Amanda Bellamy 

dkk. (2024) 

Pengaruh Penerapan 

Green Accounting dan 

Kinerja Lingkungan 

Terhadap Kinerja 

Perusahaan 

Pendekatan 

Kuantitatif 

Hasil penelitiannya ialah Green 

accounting tidak berpengaruh 

signifikan, sedangkan kinerja 

lingkungan berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan. 

7. Aliyyah Fitriyani 

& Musa Said 

Sungkar (2024) 

Pengaruh Penerapan 

Green Accounting, 

Kinerja Lingkungan, 

dan Profitabilitas 

Terhadap Kinerja 

Keuangan dengan Tata 

Kelola Perusahaan 

sebagai Moderasi 

Pendekatan 

Kuantitatif 

Hasil penelitiannya ialah Green 

accounting, kinerja lingkungan, 

dan profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan. 

8. Barbara Gunawan 
& Kholifah Lilla 
Berliyanda (2024) 

Pengaruh Green 

Accounting, 

Pengungkapan Emisi 

Karbon, dan Kinerja 

Lingkungan Terhadap 

Nilai Perusahaan 

Pendekatan 
Kuantitatif 

Hasil penelitiannya ialah Kinerja 

lingkungan berpengaruh positif, 

sementara green accounting tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

9. Emya Satira & 

Reza Muhammad 

Rizqi (2025) 

Pengaruh Green 

Accounting Terhadap 

Nilai Perusahaan 

dengan Environmental 

Performance sebagai 

Variabel Moderasi 

Pendekatan 

Kuantitatif 

Hasil penelitiannya ialah 

Environmental performance 

memoderasi pengaruh green 

accounting terhadap nilai 

perusahaan. 

10. Ros Juliana Lubis 

dkk. (2025) 

Pengaruh Penerapan 

Green Accounting dan 

Kinerja Lingkungan 

Terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan 

Pendekatan 

Kuantitatif  

Hasil penelitiannya ialah Green 

accounting dan kinerja lingkungan 

berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 
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2.5 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah suatu bukti hubungan atau ketertarikan antar 

konsep satu dengan yang lainnya dari masalah yang diteliti. Adapun kerangka 

konseptual dari judul “Dampak Sistem Pengendalian Manajemen dan Green 

Accounting terhadap Kinerja Perusahaan dengan Pada Perumda Tirtanadi Sumatera 

Utara” ialah: 

 

2.5.1 Pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen terhadap Kinerja 

Perusahaan 

Sistem Pengendalian Manajemen adalah seperangkat prosedur, mekanisme, 

dan alat yang digunakan manajemen untuk memastikan bahwa kegiatan organisasi 

berjalan sesuai dengan rencana dan tujuan perusahaan. Sistem pengendalian 

manajemen mencakup proses perencanaan, penyusunan anggaran, pengukuran 

kinerja, pelaporan, serta evaluasi aktivitas operasional (Anthony & Govindarajan, 

2019). 

 

Sistem pengendalian manajemen yang efektif membantu manajemen 

mengarahkan sumber daya secara efisien, meminimalkan penyimpangan, serta 

meningkatkan koordinasi antar bagian dalam organisasi. Dengan adanya sistem 

pengendalian yang baik, perusahaan dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi 

biaya, kualitas layanan, serta pencapaian target strategis. 

 

Dalam konteks Perumda Tirtanadi sebagai perusahaan daerah yang 

bergerak di bidang pelayanan air bersih, Sistem pengendalian manajemen berperan 

penting dalam mengendalikan biaya operasional, meningkatkan kualitas pelayanan, 
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serta memastikan pencapaian target kinerja. Oleh karena itu, semakin efektif sistem 

pengendalian manajemen yang diterapkan, maka kinerja perusahaan akan semakin 

meningkat. 

 

2.5.2 Pengaruh Green Accounting terhadap Kinerja Perusahaan 

Green accounting atau akuntansi lingkungan merupakan pendekatan 

akuntansi yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan biaya 

serta manfaat yang berkaitan dengan aktivitas lingkungan perusahaan dalam bentuk 

informasi keuangan yang dapat digunakan oleh manajemen (Freeman, 2020). 

Penerapan green accounting memungkinkan perusahaan untuk mengetahui 

secara jelas biaya yang dikeluarkan untuk pengelolaan lingkungan, seperti biaya 

pengolahan limbah, pemeliharaan instalasi, penghematan energi, serta kegiatan 

pelestarian lingkungan lainnya. Informasi ini membantu manajemen dalam 

mengambil keputusan yang lebih efisien dan berkelanjutan. 

Perumda Tirtanadi Sumatera Utara yang merupakan Perusahaan yang 

berhubungan langsung dengan pengelolaan sumber daya air, penerapan green 

accounting dapat meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya, mengurangi 

pemborosan, serta meningkatkan citra perusahaan di mata masyarakat dan 

pemangku kepentingan. Kondisi ini dapat berdampak pada peningkatan kinerja 

perusahaan baik dari aspek keuangan maupun non-keuangan. Dengan demikian, 

semakin baik penerapan green accounting, maka kinerja perusahaan cenderung 

meningkat. 
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2.5.3 Pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen dan Green Accounting 

terhadap Kinerja Perusahaan 

Sistem Pengendalian Manajemen dan green accounting memiliki hubungan 

yang saling mendukung dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Sistem 

Pengendalian Manajemen berfungsi sebagai kerangka pengendalian yang 

memastikan seluruh aktivitas berjalan sesuai tujuan, sedangkan green accounting 

menyediakan informasi biaya lingkungan yang relevan untuk pengambilan 

keputusan. 

Ketika perusahaan memiliki sistem pengendalian manajemen yang kuat dan 

didukung oleh penerapan green accounting yang baik, maka perusahaan dapat 

mengelola sumber daya secara lebih efisien, menekan biaya, meningkatkan 

kepatuhan terhadap regulasi, serta memperbaiki reputasi perusahaan. Kombinasi 

kedua variabel ini membantu perusahaan mencapai kinerja yang optimal. 

Dari uraian kerangka konseptual tersebut, maka penulis membuat 

gambar kerangka konseptual sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Green Accounting 

(X2) 

Kinerja Perusahaan 

(Y) 

Sistem Pengendalian 

Manajemen 

(X1) 
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2.6 Hipotesis 

 

 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 

masih bersifat dugaan dan belum terbukti, sehingga harus diuji melalui penelitian 

empiris (Ansori, 2020). 

 

1. Ada Pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen terhadap Kinerja Perusahaan 

pada Perumda Tirtanadi Sumatera Utara. 

2. Ada Pengaruh Green Accounting Terhadap Kinerja Perusahaan pada Perumda 

Tirtanadi Sumatera Utara. 

3. Ada Pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen dan Green Accounting 

terhadap Kinerja Perusahaan. 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif 

menurut (Irfan et al, 2024), merupakan jenis penelitian yang tidak dilakukan secara 

mendalam, umumnya menyelidiki permukaan saja, dengan demikian memerlukan 

waktu relatif lebih singkat dibandingkan dengan penelitian kualitatif. Instrument 

pengumpulan data dapat digunakan seperti angket, daftar wawancara, dan lainnya, 

tidak harus diri peneliti sendiri. Permasalahan dalam penelitian kuantitatif dapat 

ditentukan di awal penelitian sehingga bersifat sebagai hipotesis atau dugaan awal 

terhadap permasalahan berdasarkan apa yang dikatakan teori. 

Sedangkan menurut Fauzan (2021) menjelaskan bahwa metode penelitian 

kuantitatif adalah metode yang menggunakan pendekatan numerik untuk 

menganalisis hubungan antar variabel melalui pengujian hipotesis. Jenis penelitian 

ini dilakukan dengan menyebarkan angket atau kuesioner, Menurut (Irfan et al, 

2024) penelitian survei merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan 

data dengan menelaah sampel dari suatu populasi yang tersedia. Penelitian survei 

biasanya tidak dilakukan secara mendalam tentang fenomena yang diteliti. 

Penelitian ini sering menggunakan teknik wawancara, angket, atau observasi 

langsung terhadap objek yang diteliti. 

3.2 Defenisi Operasional 

Defenisi operasional adalah aspek yang memberikan informasi tentang 

variable penelitian dan indicator mengukur suatu variable. Dalam penelitian ini 

memiliki definisi operasional sebagai berikut:  
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Tabel 3.1 Definisi Operasional 
No Variabel Definisi Indikator Skala 

Pengukuran 

1. Sistem 

Pengendalian 

Manajemen 

(X1) 

Menurut Syahputra (2020), 

sistem pengendalian 

manajemen merupakan suatu 

cara sistematis oleh 

perusahaan guna mendapatkan 

tujuan yang diinginkan. 

Sistem pengendalian 

manajemen memiliki peran 

penting di suatu perusahaan 

karena dirancang untuk 

mencapai tujuan tertentu yang 
dimililiki suatu organisasi. 

1. Perencanaan 

dan Penetapan 

Tujuan 

2. Pengukuran 

Kinerja 

3. Evaluasi 

Risiko 

4. Pelaporan & 

Komunikasi 

5. Pemantauan 

Kinerja 
Berkelanjutan 

6. Sistem 

Pengaturan & 
Koreksi 

Likert 

2. Green 

Accounting 

(X2) 

Menurut Lako (2020), green 

accounting adalah pendekatan 

akuntansi yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi, 

mengukur, dan 

mengungkapkan biaya 

lingkungan serta manfaat 

ekonomi yang timbul dari 

aktivitas perusahaan sebagai 

bentuk tanggung jawab 

terhadap lingkungan hidup. 

1. Biaya 

Operasional 

Lingkungan 

2. Biaya 

penelitian & 

Pengembanga 

n 

3. Biaya Daur 

Ulang. 

Likert 

3. Kinerja 
Perusahaan 

(Y) 

Menurut Rospandani (2021) 
Kinerja perusahaan adalah 

keberhasilan perusahaan 

secara keseluruhan dalam 

mencapai sasaran dan tujuan 

yang telah ditetapkan dengan 

menggunakan sumber daya 
yang efektif dan efisien. 

1. Kinerja 
Keuangan 

2. Kinerja 

Operasional 

3. Produktivitas 

Likert 

 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

a. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Perumda Tirtanadi Sumatera Utara yang 

dimana kantor pusatnya berada di Jl. Sisingamangaraja No.1, Kota Medan, 

Sumatera Utara. 
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b. Waktu Penelitian 

Waktu Penelitian dimulai pada Agustus 2025 sampai dengan April 2026, 

dan dirancang sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Waktu Penelitian 
No. Jenis Keterangan Tahun 2025 Tahun 2026 

Agus Sept Okt Nov Des Jan Feb Mar 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1. Pengajuan Judul                 

2. Penyusunan 
Proposal 

                

3. Bimbingan 
Proposal 

                

4. Seminar 
Proposal 

                

5. Revisi Proposal                 

6. Penyusunan 
Skripsi 

                

7. Bimbingan 
Skripsi 

                

8. Sidang Meja 
Hijau 

                

 

 

3.4 Teknik Pengambilan Data 

 

a. Populasi 

Menurut Hani, 2024 populasi adalah keseluruhan elemen yang terdapat 

dalam suatu area penelitian yang memiliki karakteristik tertentu. Sedangkan 

menurut (Irfan et al, 2024) menyatakan bahwa “populasi merupakan totalitas dari 

seluruh unsur yang ada dalam sebuah wilayah penelitian dengan karakteristik 

tertentu”. Populasi dari penelitian ini adalah Karyawan dan Staff dari Perumda 

Tirtanadi Sumatera Utara. 

b. Sampel 

Menurut (Irfan et al, 2024) menyatakan bahwa sampel adalah wakil-wakil 

dari populasi”. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 

yang ada pada populasi, misalnya karena memiliki keterbatasan dalam masalah 
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waktu, biaya, dan tenaga dalam pengumpulan data penelitiannya, maka hanya 

Sebagian saja anggota populasi tersebut yang dijadikan sampel penelitian. 

Adapun untuk penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini sekitar 100 

responden Karyawan atau Staff dari Perumda Tirtanadi Sumatera Utara. 

Pengambilan sampel ini menggunakan metode probability sampling. Menurut 

Arikunto (2021), probability sampling adalah pengambilan sampel dengan dasar 

peluang yang diketahui, sehingga setiap anggota populasi memiliki kesempatan 

yang adil untuk dipilih, dan hasilnya dapat digeneralisasi (menarik kesimpulan dari 

seluruh sampel penelitian ke seluruh populasi). 

Adapun rumus untuk menghitungnya dengan menggunakan rumus slovin, yaitu 

sebagai berikut: 

𝑛 = 
𝑁 

 
 

1 + 𝑁𝑒2 
 

𝑛 = 
1.000 

 
 

(1 + 1.000𝑥0,0952) 

𝑛 = 99,75 ≈ 100 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 
 

 
Keterangan: 

 

n = Ukuran Sampel 

 

N = Ukuran Populasi 

 

E = Tingkat Kesalahan yang ditoleransi, yaitu 9,5% 

 

Berdasarkan rumus Slovin diatas, diperoleh 100 respoonden yang 

diharapkan akan dapat mewakili kondisi sebenarnya dari Populasi Perumda 

Tirtanadi Sumatera Utara. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang ditempuh untuk 

memperoleh data sesuai dengan jenis data yang dibutuhkan. Untuk memperoleh 

data yang relevan dan akurat dalam penulisan Proposal ini, penulis mengumpulkan 

data dengan menggunakan data primer dan menggunakan skala likert. 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh peneliti dari sumber 

pertama melalui proses pengumpulan data seperti kuesioner, wawancara, dan 

observasi (Harahap, 2020). Sedangkan menurut Nasution (2021), data primer 

adalah data yang diperoleh secara langsung dilapangan dan belum diolah oleh pihak 

lain, sehingga memiliki tingkat akurasi yang tinggi. 

Penulis menggunakan metode survey untuk pengambilan data. Survey 

adalah metode penelitian yang menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan 

data. Kuesioner (angket) adalah instrument yang berupa daftar pertanyaan atau 

pernyataan tertulis yang dijawab atau diisi oleh responden sesuai dengan petunjuk 

pengisiannya (Sanjaya, 2016). Kuesioner yang disebarkan nantinya menggunakan 

media penyebaran Google Form (GF). 

Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur variable 

penelitian yang bersifat sikap atau persepsi dengan memberikan skor tertentu pada 

setiap alternatif jawaban responden (Riduwan & Sunarto, 2020). Adapun penilaian 

setiap pendapat dan skor dari responden akan dituang dalam skala penilaian berikut: 

Tabel 3.3 Instrument Skala Likert 
Keterangan Bobot 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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Hasil skala likert tersebut kemudian akan diuji kelayakannya menggunakan 

uji validitas dan rebilitas dengan menggunakan SEM-PLS (Uji Outer Model). 

3.5.1 Uji Valiliditas 

Uji validitas menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya 

terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Validitas adalah 

suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan suatu ketepatan suatu alat ukur 

(Irfan et al, 2024). Teknik uji ini menggunakan teknik korelasi dengan melalui 

koefisien korelasi product moment. Adapun rumus menghitungnya ialah: 

𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌) 
𝑟𝑥𝑦 =   

√[𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋2)[𝑛 ∑ 𝑌2] − (∑ 𝑌)2] 

 
Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦= Koefisien Korelasi item dengan skor total 

 

X = Skor Item Pernyataan 

Y = Skor Total Variabel 

n = Jumlah Responden 

 

 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2021), Uji reabilitas bertujuan untuk mengukur kuesioner 

yang merupakan indicator dari variable. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 

handal adalah jawaban seseorang terhadap pertanyaan tersebut konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu. Pengujian ini menggunakan uji reabilitas dengan Cronbach’s 

Alpha, Cronbach’s Alpha adalah tolak ukur atau patokan yang digunakan untuk 

menafsirkan korelasi antara skala yang dibuat dengan semua skala variable yang 

ada. Adapun rumusnya sebagai berikut: 
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𝑖 

𝑡 

𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌) 
𝑟𝑥𝑦 =   

√[𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋2)[𝑛 ∑ 𝑌2] − (∑ 𝑌)2] 

 
Keterangan : 

∝ = Nilai Cronbach’s Alpha 

k = Jumlah Item Pertanyaan 

𝜎2 = Varians masing-masing item 

 

𝜎2 = Varians Total 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan model SEM-PLS atau PLS-SEM (Partial Least 

Squares Structural Equation Modeling). PLS-SEM merupakan metode alternatif 

yang digunakan untuk mengkonfirmasi teori untuk menjelaskan hubungan antar 

variabel (Ghozali, 2022). PLS merupakan teknik berbasis varian yang mampu 

menguji model pengukuran (validitas dan reliabilitas). 

3.6.1 Analisis Model Struktural atau Inner Model 

Analisis Inner Model atau structural model yang menggambarkan hubungan 

antar variabel laten atau konstruk. Fungsinya untuk menggambarkan hubungan 

antar variabel, memprediksi hubungan kausalitas, menguji kekuatan estimasi antar 

konstruk, dan berbasis pada substansi teori (Ghozali, 2020). 

3.6.2 Analisis Outer Model 

Analisis Outer Model atau pengukuran bagian luar bertujuan untuk 

menspesifikasikan hubungan antar variabel latern dengan indicator-indikatornya. 

Tujuannya untuk menspeksifikasikan hubungan antara variabel latern dan 

indikatornya, mengukur validitas dan reliabilitas, dan memastikan alat ukur sudah 

selesai (valid) (Ghozali, 2021). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

 
4.1 Dekripsi Variabel Penelitian 

Dalam Penelitian ini, penulis mengolah data angket yang terdiri dari 9 

pertanyaan untuk variable Sistem Pengendalian Manajemen (X1), 9 pertanyaan 

untuk variable Green Accounting (X2), dan 9 pertanyaan untuk Kineja Perusahaan 

(Y). Angket tersebut disebarkan kepada 80 staff Perumda Tirtanadi Sumatera Utara 

sebagai responden, dengan menggunakan skala Likert dalam bentuk table ceklis 

melalui Google form. 

Tabel 4.1 Skala Likert 
No. Notasi Pertanyaan Skor 

1 STS Sangat tidak setuju 1 

2 TS Tidak setuju 2 

3 KS Kurang setuju 3 

4 S Setuju 4 

5 SS Sangat setuju 5 

 

Berdasarkan ketentuan penelitian dengan skala Likert yang terdapat dalam 

table di atas, dapat disimpulkan bahwa ketentuan tersebut berlaku dalam 

perhitungan variable. Oleh karena itu, setiap responden yang mengisi angket 

penelitian akan mendapatkan skor tertinggi dengan nilai 5 dan skor terendah dengan 

nilai 1. Untuk memudahkan pemahaman, penulis menyajikan table hasil skor 

jawaban responden dan angket yang telah disebarkan. 

34 35 
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4.2 Identitas Responden 

 

4.2.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Tabel 4.2 Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1. Laki- laki 49 49 % 

2. Perempuan 51 51 % 

Total 100 100 % 

Sumber : Data Diolah Peneliti (2026) 

 

Dari table di atas, terlihat bahwa persentase responden terdiri dari 49 laki- 

laki (49 %), dan 51 orang Perempuan (51 %). Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas responden adalah Perempuan. 

4.2.2 Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.3 Data Responden Berdasarkan Usia 
No. Usia Jumlah Persentase 

1. < 25 Tahun 15 15 % 

2. 25 – 30 Tahun 15 15 % 

3. 31 – 40 Tahun 33 33 % 

4. 41 – 50 Tahun 27 27 % 

5. > 50 Tahun 10 10 % 

Total 100 100 % 

Sumber : Data Diolah Peneliti (2026) 

 

Berdasarkan table di atas, dapat dilihat bahwa persentase responden 

menurut usia terdiri dari 15 dalam rentang usia < 25 tahun (15 %), 15 orang dalam 

rentang usia 25 – 30 tahun (15 %), 33 orang dalam rentang waktu 31 – 40 tahun (33 

%), 27 orang dalam rentang waktu 41 – 50 tahun (27 %), dan 10 orang dalam 

rentang waktu > 50 tahun (10 %). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

Sebagian besar responden adalah rentang umur 31 – 40 tahun. 
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4.2.3 Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

 

Tabel 4.4 Data Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
No. Lama Bekerja Jumlah Persentase 

1. < 1 Tahun 11 11 % 

2. 1 – 5 Tahun 32 32 % 

3. 6 – 10 Tahun 26 26 % 

4. > 10 Tahun 34 34 % 

Total 100 100 % 

Sumber : Data Diolah Peneliti (2026) 

 

Berdasarkan table di atas, dapat dilihat bahwa persentase responden 

berdasarkan Lama Bekerja terdiri dari 11 dalam rentang lama bekerja < 1 tahun (11 

%), 32 orang dalam rentang lama bekerja 1 – 5 tahun (32 %), 26 orang dalam 

rentang lama bekerja 6 – 10 tahun (26 %), dan 34 orang dalam rentang waktu > 10 

tahun (34 %). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

responden adalah di rentang lama bekerja > 10 tahun. 

4.2.4 Responden Berdasarkan Bagian/ Divisi Bekerja 

 

Tabel 4.5 Data Responden Berdasarkan Bagian/ Divisi Bekerja 

 

No. Bagian/ Divisi Bekerja Jumlah Persentase 

1. Divisi 9 9 % 

2. Divisi Umum 7 7 % 

3. Divisi Keuangan 11 11 % 

4. Divisi HubLang (Hubungan Langsung) 6 6 % 

5. Divisi Jaringan & PKA 6 6 % 

6. Divisi Perencanaan 3 1 % 

7. Divisi Pemasaran 5 5 % 

8. Divisi Aset & GT 1 1 % 

9. Divisi Sumber Daya Manusia 1 1 % 

10. Instalasi Pengelolaan Air Minum 3 3 % 

11. Bagian Umum 5 5 % 

12. Bagian Pemasaran 5 5 % 

13. Bagian Keuangan 9 9 % 

14. Bagian HubLang (Hubungan Langsung) 8 8 % 

15. Bagian Pengawasan 7 7 % 

16. Bagian Jaringan & PKA 7 7 % 

17. Bagian Aset & GT 3 3 % 

18. Unit Laboratorium 1 1 % 

29. Perencanaan Teknik 1 1 % 

20. Bagian Umum & Sismen 1 1 % 

21. Sistem Informasi Managemenet 1 1 % 

Total 100 100 % 

Sumber : Data Diolah Peneliti (2026) 
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Berdasarkan table di atas, dapat dilihat bahwa persentase responden 

berdasarkan Bagian/ Divisi Bekerja terdiri dari 9 pada Divisi (9 %), 7 orang pada 

Divisi Umum (7 %), 11 orang pada Divisi Keuangan (11 %), 6 orang pada Divisi 

Hublang (Hubungan Langsung) (6 %), 6 orang pada Divisi Jaringan & PKA (6%), 

3 orang pada Divisi Perencanaan (3 %), 5 orang pada Divisi Pemasaran (5%), 1 

orang pada Divisi Aset & GT (1%), 1 orang pada Divisi SDM (1 %), 3 orang pada 

Instalasi Pengeloahan Air Minum (3 %), 5 orang pada Bagian Umum (5%), 5 orang 

pada Bagian Pemasaran (5%), 9 orang pada Divisi Keuangan (9 %), 8 orang pada 

Bagian Hublang (Hubungan Langsung) (5%), 7 orang pada Bagian Jaringan (7%), 

7 orang pada Bagian Pengawasan (7%), 3 orang pada Bagian Aset & GT (3%), 1 

orang pada Unit Laboratorium (1 %), 1 orang pada Perencanaan Teknik (1%), 1 

orang pada Bagian Umum dan Sismen (1 %), dan 1 orang pada Sistem Informasi 

Management (1 %). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

responden adalah pada Divisi Keuangan sebesar 11 orang. 

 

 

4.3 Definisi Variabel Hasil Penelitian 

4.3.1 Variabel Sistem Pengendalian Manajemen (X1) 

 

 

Berdasarkan hasil distribusi kuesioner melalui G-form kepada para staff- 

staff Perumda Tirtanadi Sumatera Utara dengan jumlah responden sebanyak 100 

orang, diperoleh frekuensi jawaban dari responden- responden tersebut terkait 

variable Sistem Pengendalian Manajemen (X1) sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 Jawaban Variabel Sistem Pengendalian Manajemen (X1) 

 

Jawaban Variabel Sistem Pengendalian Manajemen (X1) 

No. SS S KS TS STS JUMLAH 

Pert F % F % F % F % F % F % 

1. 43 43% 36 36% 5 5% 8 8% 8 8% 100 100% 

2. 39 39 % 37 37% 8 8% 10 10% 6 6% 100 100% 

3. 47 47% 35 35% 3 3% 10 10% 5 5% 100 100% 

4. 38 38% 33 33% 9 9% 11 11% 9 9% 100 100% 

5. 41 41% 34 34% 8 8% 8 8% 9 9% 100 100% 

6. 39 39% 35 35% 10 10% 7 7% 9 9% 100 100% 

7. 38 38% 34 34% 6 6% 9 9% 13 13% 100 100% 

8. 34 34% 37 37% 9 9% 12 12% 8 8% 100 100% 

9. 40 40% 36 36% 5 5% 11 11% 8 8% 100 100% 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2026) 

 

Dari table diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variable sistem 

pengendalian manajemen sebagai berikut: 

 

1. Jawaban responden, Perusahaan memiliki tujuan kerja yang jelas dalam 

setiap kegiatan operasional, mayoritas menjawab sangat setuju sebanyak 43 

(43%). 

2. Jawaban responden, target kerja ditetapkan secara terencana sebelum 

kegiatan dilaksanakan, mayoritas menjawab sangat setuju sebanyak 39 

(39%). 

3. Jawaban responden, saya memahami tujuan yang harus dicapai dalam 

pekerjaan saya, mayoritas menjawab sangat setuju sebanyak 47 (47%). 

4. Jawaban responden, kinerja pegawai diukur secara berkala oleh perusahaan, 

mayoritas menjawab sangat setuju sebanyak 38 (38%). 

5. Jawaban responden, hasil kerja dievaluasi berdasarkan standar yang telah 

ditetapkan, mayoritas menjawab sangat setuju sebanyak 41 (41%). 

6. Jawaban responden, penilaian kinerja digunakan sebagai dasar perbaikan 

kerja, mayoritas menjawab sangat setuju sebanyak 39 (39%). 
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7. Jawaban responden, Perusahaan mengidentifikasi risiko yang dapat 

menghambat pencapaian tujuan, mayoritas menjawab sangat setuju sebanyak 

38 (38%). 

8. Jawaban responden, risiko dalam kegiatan operasional dibahas dalam 

evaluasi manajemen, mayoritas menjawab setuju sebanyak 37 (37%). 

9. Jawaban responden, tindakan pencegahan dilakukan untuk mengurangi 

kemungkinan tindakan risiko, mayoritas menjawab sangat setuju sebanyak 

40 (40%). 

 

 

4.3.2 Variabel Green Accounting (X2) 

 

 

Berdasarkan hasil distribusi kuesioner kepada para staff Perumda Tirtanadi 

Sumatera Utara, diperoleh frekuensi jawaban responden terkait variable Green 

Accounting (X2) sebagai berikut: 

 

Tabel 4.7 Jawaban Variabel Green Accounting (X2) 

 

Jawaban Variabel Green Accounting (X2) 

No. SS S KS TS STS JUMLAH 

Pert F % F % F % F % F % F % 

1. 38 38% 35 35% 8 8% 10 10% 9 9% 100 100% 

2. 35 35 % 41 41% 6 6% 11 11% 7 7% 100 100% 

3. 30 30% 42 42% 9 9% 11 11% 8 8% 100 100% 

4. 33 33% 40 40% 6 6% 11 11% 10 10% 100 100% 

5. 29 29% 42 42% 12 12% 6 6% 11 11% 100 100% 

6. 38 38% 39 39% 6 6% 10 10% 7 7% 100 100% 

7. 36 36% 33 33% 8 8% 11 11% 12 12% 100 100% 

8. 34 34% 36 36% 12 12% 11 11% 7 7% 100 100% 

9. 37 37% 35 35% 12 12% 9 9% 7 7% 100 100% 

Sumber : Data Diolah Peneliti (2026) 

 

1. Jawaban responden, perusahaan mengeluarkan biaya khusus untuk 

pengelolaan limbah, mayoritas menjawab sangat setuju sebanyak 38 (38%). 
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2. Jawaban responden, perusahaan melakukan pemantauan kualitas lingkungan 

secara rutin, mayoritas menjawab sangat setuju sebanyak 41 (41%). 

3. Jawaban reponden, karyawan mendapatkan pelatihan terkait kesadaran 

lingkungan, mayoritas menjawab sangat setuju sebanyak 42 (42%). 

4. Jawaban responden, perusahaan mendanai inovasi yang ramah lingkungan, 

mayoritas menjawab sangat setuju sebanyak 40 (40%). 

5. Jawaban responden, pengembangan teknologi dilakukan untuk mengurangi 

dampak lingkungan, mayoritas menjawab sangat setuju sebanyak 42 (42%). 

6. Jawaban responden, perusahaan berupaya menciptakan proses kerja yang 

lebih berkelanjutan, mayoritas menjawab sangat setuju sebanyak 39 (39%). 

7. Jawaban responden, perusahaan melakukan daur ulang terhadap limbah yang 

dihasilkan, mayoritas menjawab sangat setuju sebanyak 36 (36%). 

8. Jawaban responden, terdapat pengeluaran khusus untuk kegiatan daur ulang, 

mayoritas menjawab sangat setuju sebanyak 36 (36%). 

9. Jawaban responden, Limbah produksi diupayakan untuk dimamfaatkan 

kembali, mayoritas menjawab sangat setuju sebanyak 37 (37%). 

 

 

4.3.3 Variabel Kinerja Perusahaan (Y) 

 

 

Berdasarkan hasil distribusi kuesioner kepada para staff Perumda Tirtanadi 

Sumatera Utara, diperoleh frekuensi jawaban responden terkait variable Kinerja 

Perusahan (Y) sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 Jawaban Variabel Kinerja Perusahaan (Y) 

 

Jawaban Variabel Green Accounting (X2) 

No. SS S KS TS STS JUMLAH 

Pert F % F % F % F % F % F % 

1. 41 41% 34 34% 5 5% 11 11% 9 9% 100 100% 

2. 35 35 % 40 40% 4 4% 13 13% 8 8% 100 100% 

3. 37 37% 34 34% 9 9% 11 11% 9 9% 100 100% 

4. 33 33% 37 37% 9 9% 36 36% 7 7% 100 100% 

5. 36 36% 35 35% 8 8% 12 12% 9 9% 100 100% 

6. 37 37% 41 41% 8 8% 6 6% 8 8% 100 100% 

7. 32 32% 42 42% 8 8% 7 7% 11 11% 100 100% 

8. 30 30% 42 42% 10 10% 6 6% 12 12% 100 100% 

9. 37 37% 36 36% 8 8% 9 9% 10 10% 100 100% 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2026) 

 

1. Jawaban responden, perusahaan mampu mengelola pendapatan dan biaya 

secata efisien, mayoritas menjawab sangat setuju sebanyak 41 (41%). 

2. Jawaban responden, kondisi keuangan Perusahaan menunjukkan 

perkembangan yang baik, mayoritas menjawab sangat setuju sebanyak 40 

(40%). 

3. Jawaban responden, perusahaan mampu mencapai target keuangan yang 

telah ditetapkan, mayoritas menjawab sangat setuju sebanyak 37 (37%). 

4. Jawaban responden, proses kerja di Perusahaan berjalan sesuai prosedur, 

mayoritas menjawab sangat setuju sebanyak 37 (37%). 

5. Jawaban responden, kegiatan operasional dilakukan secara efektif, mayoritas 

menjawab sangat setuju sebanyak 36 (36%). 

6. Jawaban responden, pelayanan yang diberikan Perusahaan berjaalan dengan 

baik, mayoritas menjawab sangat setuju sebanyak 41 (41%). 

7. Jumlah responden, sumber daya perusahaan dimanfaat secara optimal, 

mayoritas menjawab sangat setuju sebanyak 42 (42%). 
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8. Jumlah responden, hasil kerja yang dicapai sesuai dengan usaha yang 

dikeluarkan, mayoritas menjawab sangat setuju sebanyak 42 (42%). 

9. Jumlah responden, produktivitas kerja di Perusahaan terus mengalami 

peningkatan, mayoritas menjawab sangat setuju sebanyak 37 (37%). 

4.4 Analisis Data 

4.4.1 Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 

4.4.1.1 Validitas Konvergen 

 

 

Validitas konvergen digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu 

pengukuran memiliki korelasi positif dengan pengukuran alternatif dari konstruk 

yang sama. Untuk menilai apakah suatu indicator dari variable konstruk valid, 

dengan melihat nilai outer loading tersebut. Jika nilai outer loadingnya lebih besar 

dari 0,7, maka indicator tersebut dianggap valid. (Hair Jr et al, 2017). 

 

Tabel 4.9 Validitas Konvergen 

 
 X1 X2 Y 

X1. 1 0.869   

X1. 2 0.890   

X1. 3 0.881   

X1. 4 0.834   

X1. 5 0.838   

X1. 6 0.854   

X1. 7 0.838   

X1. 8 0.877   

X1. 9 0.864   

X2. 1  0.799  

X2. 2  0.906  

X2. 3  0.866  

X2. 4  0.865  

X2. 5  0.887  

X2. 6  0.852  

X2. 7  0.863  

X2. 8  0.870  

X2. 9  0.866  

Y. 1   0.889 

Y. 2   0.901 

Y. 3   0.837 
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Y. 4   0.882 

Y.5   0.870 

Y.6   0. 820 

Y. 7   0.889 

Y. 8   0.897 

Y. 9   0.850 

Sumber: SEM-PLS (2026) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa: 

 

 

1. Nilai outer loading untuk variabel X1 lebih besar dari 0,7 maka semua 

indikator pada variable X1 dinyatakan valid. 

2. Nilai outer loading untuk variabel X2 lebih besar dari 0,7 maka semua 

indikator pada variable X2 dinyatakan valid. 

3. Nilai outer loading untuk variabel Y lebih besar dari 0,7 maka semua 

indikator pada variable Y dinyatakan valid. 

4.4.1.2 Analisis Konsistensi Internal 

Analisis konsistensi Internal adalah jenis reliabilitas yang digunakan untuk 

menilai konsistensi hasil dari berbagai item dalam satu tes. Pengujian ini dilakukan 

dengan menghitung nilai reliabilitas komposit. Suatu variable dianggap reliabel jika 

nilai reliabilita komposit nya lebih besar dari 0, 6 (Hair jr et al., 2017). 

Tabel 4.10 Analisis Konsistensi Internal 
 Cronbach’s 

alpha 

Composite 

realibility (rho_a) 

Composite 

realibility (rho_c) 

Average variance 

extracted (AVE) 

X1 0.966 0.968 0.970 0.767 

X2 0.967 0.969 0.971 0.772 

Y 0.969 0.970 0.973 0.783 

Sumber: SEM-PLS (2026) 
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Berdasarkan data analisis konsistensi internal pada table di atas diperoleh 

hasil bahwa variabel: 

1. Variabel Sistem Pengendalian Manajemen (X1) memperoleh nilai 0.9 > 0.6 

maka data dapat dikatakan reliabel. 

2. Variabel Green Accounting (X2) memperoleh nilai 0.9 > 0.6 maka data dapat 

dikatakan reliabel. 

3. Variabel Kinerja Perusahaan (Y) memperoleh nilai 0.9 > 0.6 maka data dapat 

dikatakan reliabel. 

4.4.2 Analisis Model Struktural (Inner Model) 

 

4.4.2.1 R Square 

R- Square digunakan untuk mengukur seberapa akurat prediksi suatu 

varibel. Dengan kata lain, tujuannya adalah untuk menilai pengaruh variasi nilai 

variabel independent terhadap variasi nilai variabel independent dalam sebuah 

model jalur (Hair Jr et al., 2017). 

1. Nilai R- Square sebesar 0, 75 menunjukkan model PLS yang baik. 

 

2. Nilai R- Square sebesar 0, 50 menunjukkan model PLS yang moderat/ sedang. 

 

3. Nilai R- Square sebesar 0, 25 menunjukkan model PLS yang lemah. 

 

Tabel 4.11 R- Square 

 R- Square R- Square adjusted 

Y 0.902 0.900 

Sumber: SEM-PLS (2026) 

 

 

Pada table diatas, diperoleh hasil yang menunjukkan Sistem Pengendalian 

Manajemen dan Green Accounting terhadap Kinerja Perusahaan sebesar 0,902 

yang menunjukkan pengaruhnya mampu mencapai 90,2%. Ini menunjukkan bahwa 

pengaruh tersebut tergolong baik. 
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4.4.2.2 F-Square 

Uji F- Square bertujuan untuk melihat kualitas model. Nilai F- Square yang 

mencapai 0, 02 dan 0, 35 menunjukkan bahwa variabel laten predictor yang bersifat 

lemah, sedang, atau kuat pada Tingkat structural (Ghozali et al., 2020). 

Tabel 4.12 F-Square 
 X1 X2 Y 

X1   0.168 

X2   0.380 

Y    

Sumber: SEM-PLS (2026) 

 

 

Dari table diatas, maka dapat diketahui bahwa hasil pengujian F- Square 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen (X1) terhadap Kinerja Perusahaan 

 

(Y) memiliki nilai F-square sebesar 0,168. Nilai ini menunjukkan pada kategori 

lemah hingga sedang, artinya kontribusi Sistem Pengendalian Manajemen 

terhadap variabilitas Kinerja Perusahaan relatif terbatas. 

2. Pengaruh Green Accounting (X2) terhadap Kinerja Perusahaan (Y) memiliki 

nilai F-square sebesar 0,380. Nilai ini tergolong sedang hingga kuat, yang 

menandakan bahwa Green Accounting memberikan kontribusi yang lebih 

signifikan terhadap Kinerja Perusahaan dibandingkan Sistem Pengendalian 

Manajemen. 

4.4.3 Pengujian Hipotesis 

Dalam pengujian selanjutnya terdapat pengujian hipotesis yang dimana 

pengujian ini menguji hipotesis pengaruh langsung. Adapun koefisien-koefisien 

jalur pengujian hipotesis terdapat pada gambar dibawah ini: 
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Gambar 4.1 Pengujian Hipotesis 

 

 

Pada gambar diatas dapat diketahui bahwa pengujian hipotesis sebagai berikut: 

1. Nilai koefisien jalur sebesar 0,385, yang menunjukkan pengaruh positif Sistem 

Pengendalian Manajemen (X1) terhadap Kinerja Perusahaan (Y). Artinya, 

semakin baik penerapan sistem pengendalian manajemen, cenderung 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

2. Nilai koefisien jalur sebesar 0,578, menunjukkan pengaruh positif Green 

Accounting (X2) terhadap Kinerja Perusahaan (Y). Ini termasuk pengaruh 

cukup kuat, sehingga penerapan praktik green accounting memiliki kontribusi 

signifikan terhadap peningkatan kinerja perusahaan. 
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4.4.3.1 Pengujian Pengaruh Langsung 

Pengujian hipotesis pengaruh langsung ini bertujuan untuk membuktikan 

hopotesis-hipotesis pengaruh suatu varibel terhadap lainnya secara langsung yaitu 

sebagai berikut: 

1. Jika nilai koefisien jalur adalah positif mengindikasikan bahwa kenaikan nilai 

suatu variabel diikuti oleh kenaikan niai variabel lainnya. 

2. Jika nilai koefisien jalur adalah negatif mengindikasikan bahwa kenaikan suatu 

variabel diikuti oleh penurunan nilai variabel lainnya. (Hair Jr et al., 2017) 

Dan untuk nilai probabilitasnya adalah: 

 

1. Jika nilai probabilitas (P-Value) < Alpha (0,05) maka Ho ditolak (pengaruh suatu 

variabel dengan variabel lainnya adalah signifikan) 

2. Jika nilai probabilitas (P-Value) > Alpha (0,05) maka Ho diterima (pengaruh 

suatu variabel dengan variabel lainnya adalah tidak signifikan). 

Tabel 4.13 Pengujian pengaruh hipotesis 
 Original 

Sample 

T – Statistic 

(O) 

P values 

X1-> Y 0.385 11.005 0.000 

X2-> Y 0.578 18.832 0.001 

Sumber: SEM-PLS (2026) 

 

Berdasarkan table diatas dapat dilihat bahwa: 

 

1. Sistem Pengendalian Manajemen terhadap Kinerja Perusahaan menunjukkan 

bahwa koefisien jalur sebesar 0,385 (positif) dengan nilai P-Values sebesar 

0,000. Karena 0,000 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa Sistem Pengendalian 

Manajemen memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Perusahaan. 

2. Green Accounting terhadap Kinerja Perusahaan menunjukkan bahwa koefisien 

jalur sebesar 0,578 (positif) dengan nilai P-Values sebesar 0,001. Karena 
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0,001< 0,05, dapat disimpulkan bahwa Green Accounting memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Perusahaan. 

4.5 Pembahasan 

 

4.5.1 Pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen (X1) Terhadap Kinerja 

Perusahaan (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian, variabel Sistem Pengendalian Manajemen 

(X1) memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Perusahaan (Y) dengan nilai 

koefisien jalur sebesar 0,385. Nilai koefisien yang positif ini menunjukkan bahwa 

semakin baik penerapan sistem pengendalian manajemen dalam perusahaan, 

semakin meningkat pula kinerja yang dicapai. Hubungan searah ini menegaskan 

pentingnya peran sistem pengendalian manajemen sebagai alat untuk memantau 

dan mengarahkan aktivitas organisasi agar selaras dengan tujuan strategis 

perusahaan. 

Nilai koefisien jalur tergolong moderat, hal ini mengindikasikan bahwa 

sistem pengendalian manajemen memberikan kontribusi yang nyata, namun bukan 

satu-satunya faktor penentu kinerja perusahaan. Faktor-faktor lain, seperti budaya 

organisasi, sumber daya manusia, inovasi, dan strategi bisnis, juga turut 

memengaruhi pencapaian kinerja secara keseluruhan. Dengan demikian, 

peningkatan kinerja perusahaan memerlukan pendekatan yang holistik, tidak hanya 

fokus pada penguatan sistem pengendalian internal saja. 

Temuan ini sejalan dengan teori manajemen yang menekankan bahwa 

sistem pengendalian manajemen berfungsi sebagai mekanisme pengawasan dan 

koordinasi internal. Sistem ini membantu perusahaan mengidentifikasi 

penyimpangan, Namun dalam memperbaiki proses operasional, serta memastikan 
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bahwa setiap aktivitas mendukung pencapaian tujuan strategis. Dengan penerapan 

yang efektif, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi, mengurangi risiko 

kesalahan, dan menciptakan konsistensi dalam pelaksanaan rencana kerja. 

Hasil ini memberikan implikasi praktis bagi manajemen perusahaan. 

Perusahaan disarankan untuk terus meningkatkan kualitas dan efektivitas sistem 

pengendalian manajemen melalui pelatihan, evaluasi rutin, dan penggunaan 

teknologi informasi yang mendukung. Langkah-langkah ini akan memperkuat 

kontribusi sistem pengendalian terhadap kinerja perusahaan, sambil tetap 

memperhatikan faktor eksternal dan internal lain yang memengaruhi pencapaian 

target 

4.5.2 Pengaruh Green Accounting (X2) Kinerja Perusahaan (Y) 

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa variabel Green Accounting (X2) 

memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,578 terhadap Kinerja Perusahaan (Y). Nilai 

koefisien yang positif ini menandakan adanya hubungan searah antara penerapan 

akuntansi ramah lingkungan dengan kinerja perusahaan. Artinya, semakin baik 

penerapan Green Accounting dalam suatu perusahaan, semakin tinggi pula kinerja 

yang dicapai. Nilai koefisien 0,578 tergolong cukup kuat, sehingga kontribusi 

Green Accounting terhadap kinerja perusahaan lebih signifikan dibandingkan 

variabel Sistem Pengendalian Manajemen (X1), yang sebelumnya memiliki nilai 

koefisien jalur 0,385. 

Interpretasi ini menunjukkan bahwa perusahaan yang secara aktif 

menerapkan praktik akuntansi berkelanjutan memperoleh manfaat yang lebih nyata. 

Praktik Green Accounting mencakup pengukuran, pencatatan, dan pelaporan 

dampak lingkungan dari aktivitas perusahaan, yang kemudian digunakan untuk 
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mendukung pengambilan keputusan manajerial. Dengan demikian, perusahaan 

tidak hanya memenuhi kewajiban regulasi dan tanggung jawab sosial, tetapi juga 

dapat meningkatkan efisiensi operasional, meminimalkan pemborosan sumber 

daya, dan mengurangi risiko lingkungan yang berpotensi menimbulkan biaya 

tambahan. 

Selain aspek operasional, penerapan Green Accounting juga berdampak 

pada reputasi perusahaan di mata stakeholder, termasuk investor, pelanggan, dan 

masyarakat luas. Perusahaan yang konsisten dalam praktik akuntansi ramah 

lingkungan cenderung memperoleh kepercayaan dan loyalitas lebih tinggi dari 

stakeholder, yang pada gilirannya dapat memperkuat posisi kompetitif dan 

mendukung pertumbuhan jangka panjang. Hal ini selaras dengan teori akuntansi 

manajerial dan keberlanjutan, yang menyatakan bahwa integrasi aspek lingkungan 

dalam proses akuntansi mampu mendorong pencapaian kinerja finansial dan non- 

finansial secara bersamaan. Temuan ini menekankan pentingnya pengembangan 

sistem Green Accounting yang efektif dan komprehensif. Perusahaan disarankan 

untuk memperkuat kapasitas SDM dalam hal pelaporan lingkungan, mengadopsi 

standar akuntansi berkelanjutan yang diakui, serta melakukan monitoring dan 

evaluasi berkala. Dengan langkah-langkah ini, kontribusi Green Accounting 

terhadap kinerja perusahaan dapat dioptimalkan, sambil tetap mempertimbangkan 

sinergi dengan faktor internal lain seperti sistem pengendalian manajemen dan 

strategi bisnis 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Sistem 

Pengendalian Manajemen (X1) dan Green Accounting (X2) terhadap Kinerja 

Perusahaan (Y), maka dapat ditarik beberapa kesimpulan adalah sebagai berikut: 

1. Sistem Pengendalian Manajemen (X1) berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Perusahaan (Y). Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur sebesar 0,385 

yang berarti bahwa semakin baik penerapan sistem pengendalian manajemen, 

maka semakin meningkat pula kinerja perusahaan. Meskipun pengaruhnya 

tergolong moderat, sistem pengendalian manajemen tetap memberikan 

kontribusi nyata dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional 

perusahaan. 

2. Green Accounting (X2) berpengaruh positif dan lebih dominan terhadap 

Kinerja Perusahaan (Y). Nilai koefisien jalur sebesar 0,578 menunjukkan 

bahwa Green Accounting memiliki pengaruh yang lebih kuat dibandingkan 

Sistem Pengendalian Manajemen. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan 

praktik akuntansi ramah lingkungan secara konsisten mampu meningkatkan 

kinerja perusahaan, baik dari sisi finansial maupun non-finansial. 

Secara keseluruhan, kedua variabel independen dalam penelitian ini terbukti 

berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan, dengan Green Accounting 

sebagai faktor yang lebih dominan. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 

kinerja perusahaan memerlukan pendekatan yang terintegrasi antara pengendalian 

manajemen yang efektif dan praktik bisnis yang berkelanjutan. 

51 52 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Manajemen Perusahaan, disarankan untuk terus meningkatkan efektivitas 

Sistem Pengendalian Manajemen melalui evaluasi berkala, peningkatan 

kualitas pengawasan internal, serta pemanfaatan teknologi informasi dalam 

proses pengendalian. Perusahaan juga perlu memperkuat penerapan Green 

Accounting dengan melakukan pelaporan keuangan lingkungan secara 

transparan, mengadopsi standar akuntansi berkelanjutan, serta meningkatkan 

kompetensi sumber daya manusia dalam pengelolaan akuntansi lingkungan. 

2. Bagi Akademisi, diharapkan dapat menjadi referensi tambahan dalam 

pengembangan ilmu manajemen dan akuntansi, khususnya terkait hubungan 

antara sistem pengendalian manajemen, Green Accounting, dan kinerja 

perusahaan dalam konteks keberlanjutan bisnis. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi kinerja perusahaan, seperti budaya organisasi, 

inovasi, strategi bisnis, atau tata kelola perusahaan. Peneliti berikutnya juga 

dapat memperluas objek penelitian pada sektor industri yang berbeda atau 

menggunakan metode analisis yang lebih komprehensif untuk memperoleh 

hasil yang lebih mendalam. Selain itu, penelitian lanjutan dapat mengkaji 

pengaruh jangka panjang penerapan Green Accounting terhadap kinerja 

perusahaan dalam perspektif keberlanjutan. 
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LAMPIRAN 

1. Angket/ Kuesioner 

A. Petunjuk pengisian 

1. Jawablah pernyataan ini sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu 

2. Pilihlah jawaban dari tabel daftar pernyataan dengan memberi tanda 

checklist (√) pada salah satu jawaban yang paling sesuai menurut Bapak/Ibu. 

3. Adapun makna tanda jawaban tersebut sebagai berikut: 

 

a. SS : Sangat Setuju : dengan Skor 5 

b.  S : Setuju : dengan Skor 4 

c.  KS : Kurang Setuju : dengan Skor 3 

d.  TS : Tidak Setuju : dengan Skor 2 

e.  STS : Sangat Tidak Setuju : dengan Skor 1 

 

B. Identitas Responden 

Jenis Kelamin     :  Laki-laki      Perempuan  

Usia                      :  ........................ (Tahun) 

Lama Bekerja    :  ........................ (Tahun)                

Bagian Bekerja     :  .......................  
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1. Pengendalian Manajemen (X1) 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S KS TS STS 

1 
Perusahaan memiliki tujuan kerja yang jelas dalam 

setiap kegiatan operasional. 

     

2 
Target kerja ditetapkan secara terencana sebelum kegiatan 
dilaksanakan 

     

3 Saya memahami tujuan yang harus dicapai dalam 

pekerjaan saya. 

     

4 
Kinerja pegawai diukur secara berkala oleh perusahaan.      

5 
Hasil kerja dievaluasi berdasarkan standar yang telah 

ditetapkan. 

     

6 
Penilaian kinerja digunakan sebagai dasar perbaikan 

kerja. 

     

7 
Perusahaan mengidentifikasi risiko yang dapat 

menghambat pencapaian tujuan. 

     

8 
Risiko dalam kegiatan operasional dibahas dalam 

evaluasi manajemen. 

     

9 
Tindakan pencegahan dilakukan untuk mengurangi 

kemungkinan tindakan risiko. 

     

 

2. Green Accouting (X2) 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

 S KS TS STS 

1 
Perusahaan mengeluarkan biaya khusus untuk 
pengelolaan limbah. 

     

2 
Perusahaan melakukan pemantauan kualitas lingkungan 

secara rutin. 

     

 

3 
Karyawan mendapatkan pelatihan terkait kesadaran 

lingkungan. 

     

 

4 
 Perusahaan mendanai inovasi yang ramah lingkungan. 

     

5 
Pengembangan teknologi dilakukan untuk mengurangi 

dampak lingkungan. 

     

 

6 
Perusahaan berupaya menciptakan proses kerja yang 

lebih berkelanjutan. 
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7 
Perusahaan melakukan daur ulang terhadap limbah yang 

dihasilkan. 

     

8 
Terdapat pengeluaran khusus untuk kegiatan daur 

ulang. 

     

9 
Limbah produksi diupayakan untuk dimamfaatkan 

kembali. 

     

 

3. Kinerja Perusahaan (Y) 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S KS TS STS 

 
1 

Perusahaan mampu mengelola pendapatan dan biaya 
secata efisien. 

     

 

2 
Kondisi keuangan Perusahaan menunjukkan 

perkembangan yang baik. 

     

 

3 
Perusahaan mampu mencapai target keuangan 

yang telah ditetapkan. 

     

4 
Proses kerja di Perusahaan berjalan sesuai prosedur.      

5 
Kegiatan operasional dilakukan secara efektif.      

6 
Pelayanan yang diberikan Perusahaan berjaalan dengan 

baik. 

 

     

7 
Sumber daya perusahaan dimanfaat secara optimal. 

 

     

8 
Hasil kerja yang dicapai sesuai dengan usaha yang 

dikeluarkan. 

     

9 Produktivitas kerja di Perusahaan terus mengalami 

peningkatan. 
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2. Tabulasi Responden 

Sistem Pengendalian Manajemen (X1) 

No. X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 Total 

1 5 5 4 3 4 4 4 4 4 37 

2 4 3 3 3 2 4 3 3 4 29 

3 4 5 5 3 4 4 4 5 3 37 

4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 44 

5 4 4 5 4 4 3 4 3 5 36 

6 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 

7 2 3 3 3 3 2 4 4 4 28 

8 4 3 3 4 3 5 5 3 4 34 

9 4 5 4 3 4 5 4 4 4 37 

10 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 

11 3 4 4 3 4 3 3 5 3 32 

12 1 1 2 2 1 1 1 2 1 12 

13 2 1 2 3 2 1 1 1 2 15 

14 5 4 5 4 5 5 5 5 5 43 

15 2 2 3 3 2 3 2 2 2 21 

16 4 3 4 4 4 4 4 5 4 36 

17 5 4 5 5 5 5 4 5 5 43 

18 3 3 3 4 3 3 4 3 3 29 

19 5 5 5 4 4 5 5 5 5 43 

20 3 2 3 3 3 3 3 4 3 27 

21 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 

22 4 4 3 3 4 4 4 5 3 34 

23 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 

24 3 3 2 2 2 3 3 2 3 23 

25 2 3 2 3 4 3 4 2 2 25 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

27 3 4 3 3 2 4 3 4 2 28 

28 4 4 4 4 3 5 4 4 3 35 

29 5 4 5 5 5 5 5 4 5 43 

30 2 5 4 4 5 3 4 4 4 35 

31 5 4 4 5 4 4 5 4 5 40 

32 4 2 3 3 3 3 2 2 3 25 

33 3 3 4 5 4 4 3 5 3 34 

34 3 5 4 3 3 3 3 3 4 31 

35 5 4 5 3 4 3 3 4 4 35 

36 5 5 5 4 5 5 5 5 5 44 

37 2 3 3 3 3 2 2 4 4 26 

38 3 4 3 4 3 3 4 3 4 31 

39 3 2 2 3 3 3 2 4 4 26 

40 4 4 4 4 4 5 4 4 4 37 
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No. X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 Total 

41 1 1 1 1 1 1 1 2 1 10 

42 4 4 5 4 3 4 4 4 4 36 

43 2 2 2 4 2 3 4 3 2 24 

44 1 1 1 1 2 2 2 2 1 13 

45 3 4 4 3 3 3 2 2 2 26 

46 4 4 4 3 4 4 5 4 4 36 

47 5 4 4 4 4 5 5 5 5 41 

48 3 2 3 3 3 2 3 3 3 25 

49 5 5 4 4 3 4 4 4 5 38 

50 4 4 5 4 5 5 4 5 5 41 

51 2 2 3 2 2 1 2 2 3 19 

52 5 5 4 5 5 5 5 5 5 44 

53 3 2 4 3 3 3 4 3 3 28 

54 4 3 5 5 4 4 5 4 5 39 

55 5 4 5 5 4 5 4 5 4 41 

56 4 4 4 5 3 4 5 4 4 37 

57 2 1 3 3 2 2 2 1 2 18 

58 4 5 3 4 3 4 4 4 4 35 

59 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

60 1 2 1 1 1 1 1 1 2 11 

61 5 4 5 4 5 5 4 5 5 42 

62 4 4 4 5 5 3 3 5 4 37 

63 5 5 5 4 4 5 5 5 5 43 

64 3 4 3 4 5 4 4 5 3 35 

65 1 3 2 2 2 2 3 2 2 19 

66 4 3 5 5 3 4 4 4 3 35 

67 3 5 3 4 4 5 5 4 4 37 

68 4 4 4 5 4 4 3 4 4 36 

69 5 4 4 4 5 5 5 4 5 41 

70 5 4 3 3 4 3 5 4 4 35 

71 4 4 4 5 3 5 4 1 4 34 

72 5 3 4 4 5 2 5 4 4 36 

73 5 4 3 4 3 4 3 3 4 33 

74 2 2 2 2 2 2 3 2 2 19 

75 3 4 5 5 4 4 3 4 4 36 

76 4 5 5 5 4 5 4 5 5 42 

77 3 4 3 4 4 4 3 4 5 34 

78 3 2 3 2 1 2 2 2 2 19 

79 5 4 3 2 5 3 4 4 4 34 

80 5 4 4 5 4 4 4 3 5 38 

81 3 4 5 4 4 4 4 5 4 37 

82 4 4 4 4 5 4 4 4 3 36 

83 4 3 4 3 4 3 3 4 3 31 
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No. X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 Total 

84 5 5 4 4 4 4 4 4 3 37 

85 4 5 3 4 5 5 4 4 5 39 

86 5 4 5 4 4 4 4 4 3 37 

87 3 4 4 5 4 5 4 4 4 37 

88 2 2 2 1 2 1 2 2 1 15 

89 3 4 3 3 3 2 2 2 2 24 

90 2 2 1 2 3 2 2 2 2 18 

91 3 2 2 3 2 2 3 3 3 23 

92 4 4 5 3 5 4 4 4 5 38 

93 5 5 4 5 5 5 5 5 5 44 

94 4 4 4 4 3 3 3 2 4 31 

95 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 

96 5 5 5 5 4 3 3 4 4 38 

97 2 2 1 3 3 2 2 2 2 19 

98 5 5 5 4 5 5 5 5 5 44 

99 2 3 2 2 3 4 2 4 2 24 

100 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 

Total 370 367 368 368 363 365 366 368 367  

 

 Green Accounting (X2) 

No. X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 Total 

1 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 

2 2 3 4 4 2 1 3 3 4 26 

3 4 2 4 3 2 2 4 3 3 27 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 

5 3 4 4 3 3 3 3 3 3 29 

6 5 5 5 5 4 4 4 5 5 42 

7 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 

8 4 5 4 4 5 5 5 5 5 42 

9 1 1 2 2 2 2 2 2 2 16 

10 4 3 3 4 4 4 5 4 4 35 

11 4 5 3 3 5 5 5 3 5 38 

12 3 3 5 3 4 3 3 4 4 32 

13 3 2 3 3 3 4 4 2 2 26 

14 4 4 5 5 5 5 4 5 5 42 

15 4 4 4 4 3 5 3 4 4 35 

16 4 4 4 4 5 3 4 5 5 38 

17 4 4 3 3 4 2 3 3 3 29 

18 3 3 3 2 2 2 4 3 3 25 

19 5 5 5 5 4 5 4 5 5 43 

20 4 4 5 4 4 4 3 5 4 37 

21 3 2 1 1 2 3 2 2 1 17 
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No. X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 Total 

22 2 3 2 2 1 2 2 2 3 19 

23 2 2 3 4 2 2 3 4 2 24 

24 4 4 4 5 5 4 3 5 4 38 

25 4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 

26 4 3 5 4 4 5 4 3 4 36 

27 4 4 3 3 3 3 2 3 4 29 

28 4 4 4 4 5 5 4 3 4 37 

29 5 5 5 5 5 4 5 5 5 44 

30 5 5 4 5 5 4 1 5 5 39 

31 1 4 4 4 3 4 4 5 4 33 

32 4 3 5 3 4 4 3 5 3 34 

33 5 3 4 3 4 4 5 3 4 35 

34 4 5 4 4 4 5 4 4 5 39 

35 4 4 5 5 4 5 4 5 5 41 

36 4 3 4 5 4 4 3 3 1 31 

37 1 2 2 2 2 2 2 2 1 16 

38 5 5 5 4 5 5 5 4 5 43 

39 5 5 5 5 4 5 5 5 5 44 

40 1 1 2 1 1 1 1 2 2 12 

41 2 2 3 3 2 3 1 4 3 23 

42 4 5 4 5 5 5 5 5 5 43 

43 4 3 3 4 3 3 3 2 2 27 

44 3 4 4 3 4 3 3 3 4 31 

45 4 3 4 4 3 3 5 3 4 33 

46 3 2 2 3 3 4 4 2 3 26 

47 5 4 5 5 5 4 5 5 5 43 

48 4 5 3 4 5 5 4 5 4 39 

49 3 4 3 5 3 5 4 4 3 34 

50 5 5 5 5 4 5 5 5 5 44 

51 2 4 2 4 3 4 2 2 3 26 

52 3 2 2 3 3 4 3 3 3 26 

53 1 1 1 1 2 2 1 1 1 11 

54 4 4 4 3 4 3 3 4 4 33 

55 4 5 4 3 4 4 4 5 4 37 

56 3 3 3 4 3 3 3 3 2 27 

57 2 3 3 5 3 3 3 3 3 28 

58 1 1 2 1 3 2 2 2 3 17 

59 4 4 5 4 4 5 4 4 4 38 

60 3 4 4 4 5 5 4 4 4 37 

61 4 4 5 5 5 4 5 5 5 42 

62 3 4 3 3 3 4 3 3 3 29 

63 5 5 4 4 4 4 5 5 5 41 

64 4 5 4 3 3 5 3 4 4 35 
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No. X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 Total 

65 3 3 3 3 3 3 4 3 2 27 

66 4 4 3 5 4 4 5 4 4 37 

67 5 4 3 4 4 4 4 4 4 36 

68 4 4 3 3 4 4 4 4 3 33 

69 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 

70 1 1 2 1 1 1 5 2 1 15 

71 1 1 1 1 1 1 2 2 1 11 

72 2 3 2 4 4 2 4 2 2 25 

73 3 2 3 3 3 2 3 4 3 26 

74 4 4 3 3 5 4 3 4 4 34 

75 4 4 4 4 3 5 3 5 4 36 

76 3 3 3 5 3 4 5 4 4 34 

77 2 3 3 3 3 3 4 3 3 27 

78 4 5 4 3 3 3 3 3 3 31 

79 2 2 3 3 3 3 3 3 2 24 

80 4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 

81 4 4 4 5 4 4 5 4 4 38 

82 4 4 5 4 4 3 4 5 3 36 

83 4 4 5 5 5 4 5 5 5 42 

84 4 5 5 4 4 5 4 5 5 41 

85 4 5 3 4 4 4 4 3 3 34 

86 5 4 4 4 4 4 4 5 5 39 

87 5 4 5 5 4 5 5 5 5 43 

88 5 5 5 5 5 4 5 4 5 43 

89 4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 

90 2 2 2 1 2 2 2 2 2 17 

91 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 

92 3 3 3 3 3 3 4 3 3 28 

93 5 5 5 5 5 4 5 5 5 44 

94 4 4 2 3 4 4 3 4 4 32 

95 4 4 4 4 5 3 4 4 5 37 

96 1 1 2 1 1 1 1 1 1 10 

97 2 2 3 1 2 2 2 3 3 20 

98 5 5 5 4 5 5 5 4 5 43 

99 4 3 3 4 4 5 4 5 5 37 

100 2 2 2 2 3 2 1 3 1 18 

Total 351 359 364 364 364 366 365 372 365  
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Kineja Perusahaan (Y) 

No. Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Total 

1 5 5 4 5 5 5 5 4 5 43 

2 4 4 5 3 3 5 5 4 4 37 

3 3 4 4 5 4 3 4 3 4 34 

4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 43 

5 4 5 3 4 3 3 4 3 4 33 

6 5 5 4 4 4 5 4 3 4 38 

7 5 5 4 5 5 5 5 4 5 43 

8 3 2 2 3 4 3 3 2 3 25 

9 4 2 5 3 3 3 3 4 3 30 

10 2 2 3 3 3 3 3 3 3 25 

11 5 5 4 4 5 5 3 4 4 39 

12 3 4 2 3 3 3 3 2 2 25 

13 2 1 3 1 3 3 3 4 1 21 

14 5 4 5 4 5 5 5 4 5 42 

15 2 2 2 2 3 2 2 2 2 19 

16 3 4 5 5 4 4 4 3 4 36 

17 4 2 3 2 3 4 3 3 3 27 

18 5 3 4 3 4 4 4 4 5 36 

19 3 4 3 5 4 4 3 3 3 32 

20 2 2 1 2 2 2 1 2 2 16 

21 4 4 4 5 5 5 4 4 4 39 

22 3 2 3 4 2 3 3 4 3 27 

23 5 5 5 5 4 4 5 4 5 42 

24 3 4 4 4 3 4 3 4 4 33 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

26 1 1 1 1 2 1 1 1 1 10 

27 2 2 2 2 2 2 2 3 3 20 

28 4 5 4 4 5 5 4 3 4 38 

29 4 4 3 4 4 5 5 4 3 36 

30 4 4 4 4 4 3 4 4 5 36 

31 3 2 3 2 3 3 3 2 4 25 

32 4 3 4 4 5 4 4 4 4 36 

33 2 2 2 2 2 3 2 2 2 19 

34 5 5 5 5 5 5 4 4 5 43 

35 5 5 5 5 5 5 2 5 5 42 

36 4 2 4 3 3 3 3 4 3 29 

37 2 4 3 2 3 2 3 2 3 24 

38 4 3 3 4 2 3 3 4 4 30 

39 3 2 4 3 4 2 3 3 2 26 

40 1 5 3 4 4 3 4 4 3 31 

41 4 4 4 5 5 4 4 4 4 38 

42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
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No. Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Total 

43 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 

44 3 4 2 3 4 3 4 3 2 28 

45 4 4 4 5 4 4 4 4 5 38 

46 5 5 4 4 4 4 4 3 4 37 

47 4 3 3 4 5 4 4 5 4 36 

48 2 4 2 3 3 3 3 2 2 24 

49 2 3 2 2 2 1 3 2 1 18 

50 5 5 4 4 4 5 5 5 5 42 

51 4 5 4 5 5 5 5 3 4 40 

52 4 5 4 4 5 4 5 4 3 38 

53 4 5 3 4 4 3 5 4 4 36 

54 4 4 3 4 4 4 3 4 4 34 

55 4 4 3 1 4 4 4 4 4 32 

56 5 4 4 5 4 4 3 4 3 36 

57 3 3 3 3 2 4 2 3 2 25 

58 5 5 5 3 5 5 4 5 5 42 

59 1 1 1 1 1 1 1 2 1 10 

60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

61 1 1 1 1 1 1 1 2 1 10 

62 3 4 3 2 3 3 2 4 3 27 

63 5 5 5 1 4 4 5 4 5 38 

64 1 1 1 2 2 1 2 2 2 14 

65 4 5 4 5 4 4 5 4 3 38 

66 5 5 5 4 5 5 5 5 5 44 

67 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

68 4 3 3 3 5 4 5 5 4 36 

69 5 5 5 5 4 5 5 5 5 44 

70 3 5 4 5 4 4 3 4 4 36 

71 2 2 2 2 1 2 1 1 2 15 

72 3 2 3 3 3 3 4 3 4 28 

73 4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 

74 1 1 2 1 1 1 2 1 2 12 

75 5 5 5 5 4 4 5 5 4 42 

76 1 2 1 1 1 1 2 2 1 12 

77 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 

78 5 3 4 4 4 4 3 4 3 34 

79 3 5 4 3 3 4 3 5 4 34 

80 2 1 3 2 2 2 1 2 2 17 

81 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

82 4 4 2 3 2 3 3 3 4 28 

83 3 4 3 3 3 3 2 3 4 28 

84 5 4 4 4 3 5 4 4 3 36 

85 5 5 4 4 3 3 4 4 4 36 
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No. Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Total 

86 5 5 5 5 1 5 5 5 4 40 

87 3 4 3 3 4 3 3 3 3 29 

88 5 5 4 5 4 4 5 5 5 42 

89 5 4 5 4 4 4 4 4 5 39 

90 3 3 2 3 3 3 4 4 3 28 

91 2 2 3 2 2 3 3 1 2 20 

92 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

93 4 4 3 4 3 5 5 5 4 37 

94 3 2 3 3 2 4 3 3 3 26 

95 3 3 4 2 3 2 4 2 3 26 

96 3 4 5 4 4 4 5 5 4 38 

97 5 4 5 4 4 5 5 4 4 40 

98 3 3 2 2 3 4 3 4 3 27 

99 3 4 4 4 4 4 3 4 5 35 

100 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

Total 360 365 353 350 354 362 359 357 355  

 

3. Tabulasi Uji SmartPLS  

 

Validitas Konvergen 

 X1 X2 Y 

X1. 1 0.869   

X1. 2 0.890   

X1. 3 0.881   

X1. 4 0.834   

X1. 5 0.838   

X1. 6 0.854   

X1. 7 0.838   

X1. 8 0.877   

X1. 9 0.864   

X2. 1  0.799  

X2. 2  0.906  

X2. 3  0.866  

X2. 4  0.865  

X2. 5  0.887  

X2. 6  0.852  

X2. 7  0.863  

X2. 8  0.870  

X2. 9  0.866  

Y. 1   0.889 

Y. 2   0.901 

Y. 3   0.837 

Y. 4   0.882 

Y.5   0.870 

Y.6   0. 820 

Y. 7   0.889 

Y. 8   0.897 

Y. 9   0.850 
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Analisis Konsistensi Internal 

 Cronbach’s 

alpha 

Composite 

realibility (rho_a) 

Composite 

realibility (rho_c) 

Average variance 

extracted (AVE) 

X1 0.966 0.968 0.970 0.767 

X2 0.967 0.969 0.971 0.772 

Y 0.969 0.970 0.973 0.783 

 

R- Square 

 R- Square R- Square adjusted 

Y 0.902 0.900 

 

F – Square 

 X1 X2 Y 

X1   0.168 

X2   0.380 

Y    

 

Gambar Inner Model 
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Pengujian Pengaruh Langsung 

 Original 

Sample 

T – Statistic 

(O) 

P values 

X1-> Y 0.385 11.005 0.000 

X2-> Y 0.578 18.832 0.001 
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